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Kata Kunci : Kemampuan Menyelesaik&oal CeritaHOTS, Teorema
Pythagoras

Teorema Pythagoras adalah salah satu materi matematika yang sangat erat
kaitannya dengan kehidupan seHaari yang disajikan dalam bentidoal @rita.
Sebagai upaya dalam menyelesaikan permasalahan terkait soal cerita metematika,
siswa dituntut harus meiki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang baik atau
dikenal dengan sebutan HOTS. Untuk mencermati kemampuan menyelesaikan soal
cerita yang baik terhadap materi teorema Pythagoras maka peneliti mengambil
indikator kemampuan menyelesaikan soal cerita m#ntgori Polya.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mdeskripsikan kemampuan siswadalam
menyelesaikan soal cerita berbasi©OTS pada materi teorema Pythagoras.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Samalanga sebanyak 20 siswa, namun nantinya
akan dipilih 3 siswa berdasarkan skor tes nilai tertinggi, sedang dan rendah. Data
yang digunakan adalah tes tertulis dan wawancara, data tersebut di analisis
menggunakan triangwsa teknik. Hasil penelitian dari soal tes dan wawancara
menunjukkan bahwa, 1) Siswa kategori tinggi dalam menyelesaikan soal cerita
mampu memenuhi semua indikator berdasarkan teori Polya; 2) Siswa kategori
sedang dalam menyelesaikan soal cerita hanya mamemenuhi 4 indikator saja;

dan 3) Siswa kategori rendah dalam menyelesaikan soal cerita hanya mampu
memenuhi 2 indikator saja. Simpulan dari penelitian ini adakhakin tinggi
tingkat berpikir siswa maka semakin bagus kemampuan menyelesaikan soal
ceritanya. Penelitian ini didapat bahwa siswa dominan masih berada pada kategori
rendah.
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BAB |
PENDAHULUA N

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia saat ini masih terus ditingkatkeengingat
kemajuan teknologi yangemakin pesat mendorong sumber daya manusia untuk
mempunyai keterampilan intelektual tingkat tinggi yang didalamnya termasuk
kemampuan penalaran yang logis, sistematis, kritis, cermat serta kreatif untuk
menyalurkan gagasatauide dalam memecahkan suatasalah.

Pendidikan ratematika merupakan ilmu dasar yang harus dipelajari oleh
setiap pelajabaik itu pada jenjang SD, SMP/MTS, SMA, hingga jenjang perguruan
tinggi. Matematikapada dasarnyanempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan sehingga mengaskan kita untuk mempelajarinya, kareakasan
seseorang perlu untuk mempelajari matematika yaifusebagadasarberpikir
yang jelas dan logis(2) sebagaidasarpemecahkan masalah dalam kehidupan
seharihari; (3) sebagaidasar mengenal polgpola hubungan dan generalisasi
pengalamayn(4) sebagailasar dalam€mmengembangakan kreativitaan (5) sebagai
dasardalammeningkatkan kesadaran terhadap perkembangan btitgiaupun
demikian, banyak diantasaswamasih menganggap bahwalajaran matematika
itu sebagai pelajaran yang menakutkan, membosankan dan juga membuat siswa
sungkan untuk mempelajarinya.

Pembelajaan matematik merupakan suatu kegiatan belajar dan mengajar

yang melibatkan guru dan siswa dengan tujuan mendapatkagetpknan

! Mulyono Abdurrahman Pendidikan Bagi AnaBerkesulitan Belajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2003),h. 253



matematika agar bermanfaat dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan
seharihari. Dalam penerapannya disekolah siswa tidak semata haepgarah
pada penugasan semata akan tetapi untuk mencapai kompetensi dasar yang bagus
dan bermutu. Dilihat dari penerapannya pembelajaran matematika sangat penting
dipelajari bagi siswa agar mereka memiliki bekal pengetahuan dan juga sebagai
pembentukan sikap sartpola pikirnya.Sebagai upayaam menyelesaikan
permasalahan terkait matematika siswa dituntut harus mamiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang bagus agar dapat bersaing dedegaajuarpendidikan
yang semakin ditingkatkan. Kemampuan berpikir tindigenal dengan sebutan
HOTS

High Order Thinking terjadi ketika siswa mampu mengubah atau
mengkreasi pengetahuan yang mereka ketahui dan menghasilkan sesuatu yang
baru. Berdasarkandengan taksonomi bloomevel untuk menilai kemampuan
berpikir tingkat tinggi ialah: menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6)2 Melalui soalHOTS nantinyasiswaakanmampumembedakan id&le atau
gagasandenganjelas, mampu berhipotesis dan memahami-al kompleks
dengan baiknampuberargumen dengdmaik, mampu mengkontruksi penjelasan,
sertamampu memecahkan masal&bal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
soal HOTS yang dapat mengukur kemampuan tingkat tinggi siswa pada materi

teoremaPythagoras.

2Husna N u r HOTSi (High i Qrder fAirhinking Skills dan Kaitannyadengan
Kemampuan Lirasi Matematika Prisma (prosiding seminar nasional matematikh Februari
2018,h. 174175



Materi teoremaPythagorasmerupakan suatu materi yang menggunakan
rumus dalam penyelesaiannga manadidalamnya membahas tentang segitiga
siku-siku dan sisi miring.Salah satunya pada soal ceritdj manasoal ini
mengungkapkan suatu kalimat yang menggambarkan permasalaharhaehari
baik secara lisan maupun tulishrfujuan siswa menyelesaikaroa cerita
matematikayaitu agar merekaberlatih bepikir secara deduktif dam melihat
hubungarsertakegunaan matematikang diaplikasikammlalam kehidupan sehari
hari, danjuga dapat mengsah keterampilanserta memperkuatsiswa dalam
penguasaan konsep matematika.

Menyelesaikansoal cerita pada materi teorema Pythagoras memiliki
beberapa kesulitan yang sering dialami oleh sidhaantaranyasiswa belum
memahamkonsep dengan baikelumterbiasa menuliskan hékl yang diketahui
dan ditanyakandanbelum terbiasa menarik kesimpulan dari suatu permasalahan
matenatis? Terkadangoanyak dari mereka hanya menghafal rurtargpa taudi
mananantinya akan dipakaDalam penelitian Delisnenyebutkan bahwa penyebab
terjadinya kesulitan dalam mengerjakan segitapada materieoremapythagoras
yaitu kesalahanpada prinsip, kesalahan ketika melami bahasa soaldan

kesalahan dalam memahami konsep teorpytiaagoras. Kemudianmenurut Sri

SWahyuddin. fAAnalisis Kemampuan Menyel esaikan
Ke ma mp u a n Juvhal tadiria habematika/ol. 9, No. 2, November2016,h. 148160

4 Lila Wulandari, dkkfiAnalisis Kesulitan Siswa SMP Dalam Menyelesaikan $tateri
Teorema Pythagorasiurnal Riset Pendididkan dan Inovasi Pembelajaran Matematith 2, No.
2, Februari2020,h. 66

> Delia Khoerunnisa, & Indah Puspita SariAnalisis Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Teorema Pythagordarnal Pembelgran Matematika InovatifVol. 4, No.
6, NovembeR021,h. 1740



Ayu Ardiyanti dan Umi Farihaldalam materPythagoras ini biasanysiswatidak
mengetahuiangkahapa yangliambil untuk mengerjakaselesaian sogkemudian
siswa tidak terbiasa mengededmbali jawaban yang telah dikerjakan.

Selanjutnya peneliti melakukan tes kemampuan awal untuk mengetahui
kemanpuan menyelesaikan soal cerita pada salah satu kelas IX diNSRIP
Samalanga tahun ajaran 2022/2023. Tes tersebut terdiri dari satu soal essay yang
memuat indikator kemampuan menyel&aai soal ceritanenurut Polyayaitu: 1)
menuliskan aspek yang diketahui; 2) menuliskan aspek yang ditanyakan; 3)
membuat model matematika; 4) menyelesaikan model matematika;5)3dan

menjawab pertanyaan sdal.

TES KEMAMPUAN AWAL
SOAL
Sebuah kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang dipg@nalang ta
akan dipasang kawat di sekelilimgasebanyak 3 putaran. Jika haé kawat
'Y p&t Tt fimaka tentukaiarga seluruh kawating diperlukan.

(Soal dimodifikasi dari mathcybg?

Kesalahan siswa yang kerap ditemui pada soal pythagoras tersebut adalah:
1) kesalahan memahansiswa terlihat tidak terbiasa merumuskan aspek diketahui
maupun aspek ditanyakan saat menyelesaikan soal; (2) siswa terlihat benar dalam

menuliskan rumus awal akan tetapi siswa tidak menuliskan rumus selanjutnya

6 Sri Ayu Ardiyanti dan Umi FarihahiAnalisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Pada Materi Teoremgthagora®itinjau Dari Pemecahan Masalah Pay&rosiding
seminamasianal Pendidikan matematik&gustus2019, hal397

" GeorgePolya,Howto Solve ItPrinceron University (New York: Garden City, 1995), h.
122.

8 Sukardi, Kumpulan Soal Teorema Pythagotids Juli 2022, Diakses pada tanggzil
November2022 dari situshttps://mathcyber1997.com/.



sesuai permasalahan yang ditanyakan dalah kal inidisebabkarkarena siswa
hanya menghafatumus; (3) kesalahan perhitungan, terlihat siswa kesulitan dalam
mengoperasikabaingan pangkat dailangan akar; dard] siswa terlihat tidak
terbiasa menuliskan kesimpulan.

Sehingga hasil yang diperolatari 25 siswa yang diberikan soal tes
kemampuan awaddalah(1) sebanyalk6% siswa mampu menuliskan aspek yang
diketahui; (2) sebankab6%siswa mampu menuliskan aspek yang ditanyakan; (3)
sebanyk 32%siswa mampunembuat model matematika; (4) sebang@¥osiswa
mampu menyelesaikan model matematika; dan (5) sebakfdksiswa mampu
menjawabpertanyaan sodlBerdasarkan keseluruhan persentasejawab soali
atasmaka kemampuan menyelesaikan soal cesiswa addah 43,2%.Berikut

beberapa lembar jawaban siswa yang disajikan dalam gambar 1.1 dan 1.2.

Hadh Nama % qalsabilen

= Munamma d Cadil
—Fatue % Fes ¥elas 1x
dawapan -+
D\ukaw'\ ) ———— S
661\‘?5‘?‘:?6“&\1@0"&1 10 m dan z4 m il
| m Adadh Ty Swo D‘.\-_ : Papyanyg \om_ dan 24 m
Divanya = Hémd Getueun kawde ddaaw ! Dk : . Harga. Seuruh bopsal Odolow ™

a_w m ke :U..D.A’L +08"

~ =\ (6114
Ab = DA +OB" Kewnng 3 puracdn V34
= {5te ot 4 x A %52 M -
=35 viaa A3 N
s s @ 7 Eeliling » 4 X AR
- @) g = Vg
- A]\r’;z,l
| M = Sow, pore 1S5k x so00 = 700.000
V\C\rgc-. - S.000 -4‘(;«’-}
Jadi, harsa Sewahw kawae aclagl, Ry 780-000 ~ 20000

Jadd barganya 20,000

Gambar 1.1 jawaban siswa pada tes kemampuan awal

9 Hasil TesAwal di SMPN 2 Samalang&ahunAjaran 2022/2023 pada kelas 1%enin
tanggal 21 November 2022



Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa kemampuan
menyelesaikan soal ceriteerbasisHOTS masih rendah. Untuk mengetahui apa
yang sebenarnya terjadi di sekolah tersgieneliti mewawancarai salah satu guru
matematika di SMPN 2 Samalandauru mengungkapkamahwabiasanya dari
beberapa contoh yang diberikan hanya sebagian kecil ggwamampu menjawab
sedangkan selebihnya hanya terpaku dengan satu konsegasdijdak mampu
mengembangkan konsep lain ketika diberikan contoh lanjutan, juga tidak
mampu menahamisoalceritadengan baik, serta siswa dalam menyelesaikan soal
tidak sesai dengan indikateindikator kemampuan menyelesaikan soal cerita yang
diminta Guru juga mengungkapkan bahwa hasil belajar matematika disekolah
tersebutdinilai masih rendah. Hal ini didukung dengan hasil tes awal perliti,
manasiswa mengalami kestdin dalam menjawab soal dengan baik.

Bagi siswa yang memiliki_kemampuan matematika tinggi maka dalam
menyelesaikan soal cerita tersebut dinilai bagus. Bagi siswa yang memiliki
kemampuan matematika sedang maka dalam menyelesaikan soal cerita tersebut
dinilai cukup bagus. Dan bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah maka
dinilai kurang bagus. Dari penjelasan itu soal cerita mesjzatu tahapaanalisis
sebelum melakukan langkah penyelesaiaal sehinggalituntut lebih teliti. Oleh
sebab itu, diperlukangkmampuan yang baik untuk mengerjakan suatu soal cerita.

Dari uraian diatas maka penelitian ini difokuskanuntuk mendalami
gambaran yang lebih jelas terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita berbasis

HOTS pada SMP/MTs dengan menganalisis penyebab serta fakt@eakagga



judul yang diangkat dalam penelitian ini yaitd Anal i si s Ke mampu

Menyelesaikan SoaHOTS Pada Materi Teorema Pythagoragli SMP/MTs 0

B. Rumusan masal&

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraildasjimaka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adadaaimankah kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soaterita berbasifHOTS pada materi teorema

Pythagora8

C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalamtuk mendeskripsikankemampuan
siswa dalam menyelesaikan soaterita berbasiHOTS pada materiteorema

Pythagoras

D. Manfaat penelitian
Adapunmanfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfasalbagai informasi dan
berguna dalam pengembangan materi khysusmateriieoremaPythagoras dalam
bentuk soal cerita berbastOTS
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Menjadi bahan masukan untuk mengoreksi kesalahan dalam

menyelesaikan soal khususnya soal matematika berb#3iES pada



pokok bahasateoremaPythagoras, sehinggaeningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa

b. Bagi Guru
Dapat menjadi bahan masukan atau tolak ukur dalam memperbaiki proses
pembelajaran yang sedang digunakan sehingga mampu menyelesaikan
soal matematika berbasislOTS tanpa kesalahan, terutama yang
melibatkan pokok bahas@émoremaPythagoras

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah bahwa
setiap siswamemiliki kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan
soalHOTS dandapat mengembangkan strategi pembelajaran lyang

d. Bagi Peneliti
Sebagai tahapan analisis untolengetahi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita berba$3T SpadamateriteoremaPythagoras

e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi acuan untuk kajian
kemampuananalisis soal cerita berbasldOTS pada materiteorema
pythagoras, dan dapat dikembangkan lebih lanjut agar memiliki kualitas

yang lebih tinggi lagi

E. Definisi Operasional
1. Analisis
Analisis merupakanusahayang dilakukan untukmengamatisesuatu

secara mendalam daterpetinci untuk memperoleh pengertian dan



pemahaman yang tepat dengan menguraikan suatu pokok bahasan secara
sistematis dalam menentukan bagian, hubungaantar bagian dan
hubungan keseluruhannyadapun @&alisis yang dimaksuddalam
penelitian ini adalah analisis kemampuan menyelesaikan soal cerita
berbasitHHOTS pada materi teorenfythagoras.

Kemampuan Menyelesaikan Soal

Kemampuammenyelesaikan soal cerittu membantwntuk menerapkan
pengetahuan yang dimiliki oleh sisvsabelumnyaBiasanya soal cerita
yangdisajikanitu berupdisan maupun tulisarDalam menyelesaikan soal
cerita yang logis dan benaitu berisikan langkattangkah dalam
penyelesaiamya sehingga mempekuat penguasaan konsep dan
keterampilan matematika siswa yang nantirgkan berguna dalam
kehidupan sehahari. Adapun kemampuan menyelesaikan soal yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan menyelesaikan soal
cerita dan indikator menurut Polya yaitu: 1) menuliskan aspek yang
diketahui; 2) menuliskan aspek yaulifanyakan; 3) membuat model
matematika; 4) menyelesaikan model matematika; dan 5) menjawab
pertanyaan soaf.

High Order Thinking Skills (HOTS)

High Order Thinking Skillsalah kemampuaberpikir tingkat tinggi dari

bermacam konsep berpikir taksonomi pembelajaF@TS merupakan

10 GeorgePolya Op.cit.,h. 122.
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kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah dengan cara
memanipulasimmengitkan dan mengubah pengetahuan serta g@antan
yang sudah dimiliki secaréritis dan kreatif dalam menentukan
keputusart! Di sini siswa akamemperoletide atau gagasaecargelas,
berargumersertamemecahkan masalalengan baiklanmemahami hal
hal yang kompleksAdapunHOTS yang dimaksud dalam penelitian ini
sesuai dengan Taksonomi Blopmamun dibatasi pada level kogni@i#
(Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi).

4. Materi Teorema Pythagoras
Teoremapythagorasmerupakansuatu aturan matematika yang dapat
digunakan untuk menentukganjang salah satu sisi segitiga s#ilu.
Perlu diingat bahwaeorema ini hanya berlaku untuk segitiga ssliku
dan tidak dapat digunkan untuk menentukan sisi segitiga lain yang bukan
segitica sikusiku. Pada suatu segitiga sikiku maka berlakuii L u a s
persegi pada sisi miring sama dengan jumlah luas persegi pada sisi
| a i n'hAdapan kompetensi dasar papenelitianini sesuai dengan
kurikulum 2013 yaitu:
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitdenganteoremapythagoras

dantripel pythagorag?®

1 Husna Nur DinniOp.cit.,h. 170-171

12 SuwahSembiring dkk. Buku Siswavlatematikauntuk SMP/MTsNJawa tengah: Yrama
Widya, 2021) h. 161

13 Abdul RahmanA s 6. dkkj Matematika $IP/MTs Kelas WI Semester .2(Jakarta:
PusatKurikulum danPerbukuan, Balitbang, Kemendikbu2017) h. 2.



BAB I
LANDASAN TEORITIS

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs

Pembelajaran atematikaerus berkembang seiring perkembangan zaman

sehinggasiswabanyak sekali menghadapi tantangan dan persaingan dalam dunia

pendidikan.Dalam hal inisiswaditekankan pada cara berpikiang sistematis,

logis dan terstrukturAdapun tjuan pembel@aran matematikaseperti yang

dijelaskan dalam lampira®8 permendikbud 201yaitu:

1.

2.
3.
4

Menguasaikonsep matematikaecara efesientepat danakurat dalam
memecahkamasalah.

Memakaipola dalam penyelesaian masalah

Menggunakan penalaralalam membuanodel matematika
Mengkomunikasikande-ide/gagasardalam menyusun bukti matematika
menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagetay cara lain.
Mempunyai sikap toleransi terhadapatematika dalam kehidupan,yaitu
percaya diri dalam pemecahan masalah

Mempunyai sikap dankepribadianyang sesuai dengan nHailai dalam
matematika dan pembelajarannya

Melakukan kegiatarkegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.

B. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Soal ceritanatematika sangat berperan penting dalam kehidupan-$eari

siswa, karena dalam soal cerita sering mengedepankan permagsdanasalahan

real yang sesuai dengan kehidupan setemii Berikut akan dijelaskan mengenai

pentingnya kemampuan menyelesaikaal cerita matematika bagi siswa.

1Eprints.Unyfi Ti nj a u a ndiaRsasslariavi&baada tanggal 4 oktober 2022 dari situs

http://eprints.uny.ac.id/52414/3/BAB pdf
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1. PengertianKemampuan MenyelesaikanSoal Cerita Matematika

Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematigeupakarsalah satu
kemampuan yang sangat dibutuhkan defwadalam pembelajaran matematika
disekolahdan sangt penting dikuasai oleBiswa Soal cerita sebagai bentuk
evaluasi kemampuan siswa terhadap konsep dasar matematika yang telah dipelajari
yang berupa soal penerapan rumus.

Beberapa pengertiama ceritamatematikanenurutpara ahli dantaranya
yaitu dari Ummi Khasanah dan Sutama menyimpulkan batseal cerita
matematikaadalah salah satu bentuk soal matematika yang memuat aspek
kemampuan untuk membaca, menalar, menganalisis serta mencari solusi, untuk itu
siswa dituntut dapat menguasai kemampkemampuan dalam menyelesaikan
soal cerita matematika terseBuidapun menurutRatu dan Heni soal cerita
matematika merupakan semdal berupa masalah matematika yang biasanya
berhubungan dengan kegiatan sehari dan menggunakan bahasa vetbal.

Jadi penelitimenyimpulkarbahwapengertiarsoal cerita dalam penelitian
ini adalah soal yang meggunakan bahasaeharihari yang memuat aspek
kemampuan untuk menalar, menganalisis serta mencari soltid kemudian

diubahke dalambentuk matematika sefgga dapat diselesaikan

2 Ummi Khasanah dan Sutamigesulitan Menyelesaikan Soal Cerifslatematika Pada
Siswa Smp Februari 2015. Diakses pada tanggal 23 Desember 2022 dari situs:
https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/6131

3 Ratu Syifa Fauziyah dan Heni Pujiastétialisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Program Li neUNION:Benaldandidika Maematikar o s ed ur
Vol. 8, No.2, Juli 2020, h. 254.


https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/6131

2. Indikator Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Dalam kemampuan menyelesaikan soal cerita dibutuhkan rancangan
ataupun indikator yang nantinya sangat berpendeetikasiswamengerjakan saol
cerita. MenurutMu h a mma d | | hndikator dedamim&reyelesaikan soal
cerita yaitu:a) Menentukan apa yangikétahui dan apayang ditanyakanb)
Merancang proses penyelesaiahMengerjakan rancangan penyelesaian hingga
diperoleh jawaband) Mengembalikan jawaban penyelesaian kejawabanesadf!

Sehinggasiswa pada indikator ini diharapkan mammpemberikan berbagai
upaya sadar dalam menyelesaikan permasalahan dengan caranyaka&mdulian
Saiful Amrijuga mengungkapkan bahwasaimy@ikatordalammenyelesaikan soal
ceritaterdiri dari:a) Menentukan hal yang diketahui dalam sbdMenentukan &l
yang ditanyakanc) Melakukan perhitungan sesuai yang diajarkan oleh;gijru
Menyelesaikan soal ceritecaraerurut®

Menurut Polya tkatakan seseorang memiliki kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal cerita yaitu ketika mereka mamapMenuliskan aspek yang
diketahuj b) Menuliskan aspek yang ditanyakar) Membuat model matematika

d) Menyelesaikan model matematikg Menjawabpertanyaan soAl

“Muhammad | | hiKemanaah iSiéwa rDalam Menyelesaikan Soal Cerita
Ditinjau Dari Gender Di Sekolah DasaProsiding (seminar nasional matematika dan Pendidikan
matematiky Desember 20114. 573.

5 Saiful Amri, dkk Teknik Pembelajaran Calistun@Jakarta Selatan: Rumah Setia, 2021),
h. 82.

6 George PolyaHowto Solve ItPrinceron University(New York: Garden City, 1995), h.
122.



Dalam penelitian ini peneliti memilih indikator berdasarkan teori Polya,
pemilihan teori ini didasarkan pada banyaknya penelitian lain yang
menggunakannya sehingga diyakini mampu mengukur kemampuan menyelesaikan
soal cerita.

Tabel 2.1 Indikator Ke mampuan Menyelesaikan Soal Cerita BerbasidOTS
Teori Polya

Indikator kemampuan . Tingkat

No . , Indikator soal I

menyelesaikan soal cerita kognitif
1. | Menuliskan aspek yang diketahu, Menyelesaikan
5 Menuliskan aspek yang masalah kontekstual

" | ditanyakan yang berkaitan C4 dan C5

3. | Membuat model matematika dengan teorema
4. | Menyelesaikan model matematik pythagoras
5. | Menjawab pertanyaan soal

Sumber: Indikator Menyelesaikan Soal Cerita Pdlya

Tabel 2.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Aspek
Menyelesaikan | Skor Indikator yang Diukur
Soal Cerita
Menuliskan 0 | Tidak ada jawaban

yang diketahui 1 | Subjek menuliskahal yang diketahuietapisalah
Subjek menuliskasalah satu hal yang diketahui
dengan tepat

Subjek menuliskabeberapa hal yang diketahui

£ dengan tepat tetapi tidak lengkap
4 Subjek menuliskaseluruhnya hal yang diketahui
dengan tepat dan lengkap
Menuliskan 0 | Tidak adgawaban
yang ditanyakan| 1 | Subjek menuliskan hal yang ditanya tetapi salah
5 Subjek menuliskan salah satu hal yang ditanya
dengan tepat
3 Subjek menuliskan beberapa hal yang ditanya det

tepat tetapi tidak lengkap

Subjek menuliskan seluruhnya hal yatignya
dengan tepat dan lengkap

Membuat model| 0 | Tidak ada jawaban

matematika Subjek membuat model matematika tetapi salah

=

7 Ibid.



Subjek membuat model matematika dengan tepat

2 tetapi tidak memberi penjelasan

3 Subjek membuat model matematika dan
penjelasannya tetapi tidak lengkap

4 Subjek membuat model matematika dan penjelas:

dengan tepabenardan lengkap

Menyelesaikan | 0 | Tidak ada jawaban

model Subjek menyelesaikan model matematika dengan
matematika salah

Subjek menyelesaikan model matematika dengan
tepat tetapi tidak lengkafidak sesuai)

Subjek menyelesaikan model matematika dengan
lengkap tetapi keliru dalam perhitungan

Subjek menyelesaikan model matematika dengan
tepat, lengkap dan benar

Tidak ada jawaban

Subjek membuat kesimpulan diluar konteks soal
Subjek membuatesimpulan tetapi kurang tepat
Subjek membuat kesimpulan dengan tepat tetapi
kurang lengkap

Subjek membuat kesimpulan dengan tepat, sesug
dengan konteks soal dan lengkap

Sumber: Modifikasi darAryan®

Menjawab
pertanyaan soal
(kesimpulan)

W N|FR|IO| &

4

Berdasarkan rubrik penskoran kemampuan menyelesaikan soaticatis
jika terdapat kesalahan ketika siswa menyelesaikan soal maka skornya akan

disesuiakan pada saat wawancara.

C. Keterkaitan Soal HOTS dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
High Order Thinking Skillsialah kemampuan berpikir tingkat tinggi dari

bermacam konsep berpikir taksonomi pembelajavenurut Retnawatj berpikir

tingkat tinggi yaituupayaseseorangdalam memperoleh suatu informasi yang

meliputi usaha memahami, menghubungkan serta mengaplikasikannya

8Bamb ang Kémaynpuan Perfiecahan Masalah Matematika Siswa Dengan Strategi
Heuristikd Tesis (Bandung Universitas Pendidikan Indones@02), hal.44.

% Heri Retnawati Desain Pembelajaran Matematika untuk Melatihkan Higher Order
Thinking Skil| (Yogyakarta: UNY PRESS018), h. 3



Keterampilan berpikir tingkat tinggnerupakarpola berpikir siswa yang
mengandalkan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi dan mencipta semua
aspek dan masalalCiri-ciri soal HOTS yaitu 1panyak menguasai konsep dasar;

2) memproses dan menerapkan informasi; 3) mencari kaitan dengan informasi yang
berbedabeda; 4menggunakan informasi untuk menyelesaikan sebuah masalah; 5)
bisa menelaah ide ataoformasi secara kriti€ Dengan mengerjakan sesobal
HOTS makasiswa akan mencapai levielvel pada kemampuan matematika dari
level yang terendah sampai level tertintfgingkat kemampuan berpikir terdiri
dari kemampuan berpikir tingkat rendah atawer Order Thinking Skilld.OTS)
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau kég Order Thinking Skills
(HOT9.'? Yang termasukranah TaksonomiBloom yaitu kemampuan untuk
mergingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3). menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C&jlapun kemampuayangtersebutdalam
HOTSyaitu:

1. Menganalisis (C4)

Merupakan kemampuan memisahkan korkeegalambeberapa komponen

untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas atas dampak komponen

komponen terhadap konsep tersebut secara utuh. Yang termasuk kata

101 wayan Widuna,fiModul Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skill (HDTS,
(Jakarta: Depdikbud, 2017), hal.3

“Muhammad | | ma,Anal$ia Kem@nwuman Pethéckhan Masalah Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking SKIDTS). Jurnal Matematika
Kreatif-Inovatif, Vol.10, No2, Desember 2019, k12,

2Yayuk Susilowati dan itsangan HighfOrdertTlinkisge k si Ber
Skil (HOTS9 Ber dasar kan TuanalsSitoogismpgviol. 5BNoo2pDasember 2020, h.
63



kerjanya yaitumenganalisanembandingkarmemeriksamembandingkan,

dan lairlain.
2. Mengevaluasi (C5)

Kemampuan mengevaluasi dan menilai sesuatu berdasarkan norma, acuan

atau kriteria. Yang termasuk kata kerjanya yaitu menilai, menyanggah,

memutuskan, membuktikan, menafsirkdan lairlain.
3. Mencipta (C6)

Kemampuan merangkai atamenyusun kembali komponetfkomponen

dalam rangka menciptakaarti/pemahaman/struktur baru. Yang termasuk

kata kerjanya yaitu merencanakan, mengkombinasikan, mengumpulkan,
mengembangkan, mengkreasi, mendesain, mengkontdaksiairlain.

Soal cerita pada salahtganateri geometri yaitu teorema pythagoras juga
mempunyai tipe HOTS tersendirj di mana nantinya soal tersebutiukur
berdasarkarberpikir tingkat tinggi yang megharuskan siswa lebih teliti dalam
menyelesaikanny&Padapenelitian ini peneliti hanya menfokuskan menganalisis
soal cerita berbasiBlOTS padaTaksonomiBloom C4 (Menganalisis) dan C5
(Mengevaluasiflengan ketentuaketentuan yang berlaku dalam penyelesaian soal
cerita berdasarkan langkah Polirikut indikata ketercapaian so&lOTSyang
digunakan pada penelitian ini berada pada tabel berikut ini.

Tabel 2.3 Indikator Acuan HOTS
Aspek HOTS Indikator HOTS
Membedakan bagian materi pelajaran yang relevan dan t
relevan
Menentukan bagaimamdemenelemen bekerja atau
berfungsi dalam sebuah struktur

Menentukan sudut pandang, nilai, atau maksud dibalik m
pelajaran

Menganalisis




Menemukan kesalahan dalam suatu proses, menemuk
efektifitas suatu prosedur yang sedang dipratekan
Menemukan inkonsistensi antara suatu produk dan krite
eksternal, menentukan apakah suatu produk memiliki
konsistensi eksternal, menemukan ketepatan suatu pros
untuk menyelesaikan masalah
Sumber: Modifikasi dari Gunawan dan Palupi.

Mengevaluasi

Soal HOTS merupkan soal yang dirancang sedemikian rupa, sehingga
memiliki penyelesaian yang melibatkan proses penalaran dan berfikir tingkat
tinggi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa sB&®TS dalam penelitian ini
merupakan soal dengan kemampuan menganalisis dan mergevakada
Taksonomi Bloom ranah kognitif. Pembiasaan penggunaanHOaIS dalam
kegiatan pembelajaran sangat diperlukan, hal ini untuk melatih keterampilan
berfikir siswa khusunya dalam menyelesaikan soal cerita. Berikut ini merupakan
tabel hubungan antaraspek soalHOTS dengan indikator kemampuan
menyelesaikan soal cerita.

Tabel 2.4 Hubungan SoalHOTS dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal

Cerita
Indikator
Kategori _ Kemam_puan
HOTS Indikator HOTS Menyelesaikan Soal | Skor

Cerita Menurut
Tahapan Polya
Menuliskan yang

Mem'bedakan bagian mate diketahui (0§
pelajaran yang relevan da -
) Menuliskan yang
tidak relevan . 0t
Menganalisis ditanyakan
Menentukan bagaimana
elemenrelemen bekerja ataj Membuat model
: . 0T
berfungsi dalam sebuah matematika
struktur
Bl mam Gunawan dan Anggarini R eRevisoRarRla | u p i

Kognitif: Kerangka Landasan Untuk Pembelajaram Beaj ar an d alrnalPPeemieré ai an o

Educandum: Pendidikan Dasar dan Pembelajardal. 2, No. 2, 2016, h. 41



Menentukan sudut pandan Men);ﬁgizal;%rllamode 0T
nilai atau maksud dibalik Meniawab bertanvaa
materi pelajaran ) sozgl y 01
Menemukan kesalahan Mer:jliJEZr:r?u?/ang 0T
dalam suatu proses, -
e | Menuliskan yang
menemul(;an efektlfgas sua ditanyakan 0t
prosedur yangedang
dipratekan Membuat ”.“’de' 0t
matematika
Menemukan inkonsistensi
Mengevaluasi| - antara suatu produk dan| Menyelesaikan mode
kriteria eksternal, matematika 0T
menentukan apakah suati
produk memiliki konsistens
eksternalmenemukan _
ketepatan suatu proseduj Ménjawab pertanyaal
untuk menyelesaikan soal
masalah

Sumber: Modifikasi dari Gunawan dan Palupi.

D. Aplikasi Soal Cerita BerbasisHOTS Pada Materi Teorema Pythagoras

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti menggunakan sebuah materi
matematika yaitu Teorema Pythagoras. Menurut Umi Saladadih teorema
pyt hagoras ber bunyi fikupkenaku kisadrdt sishmpiring e gi t i C
sama dengan jumlah kuadrat kedisasikus ik u i Suaah menyatakan bahwa
untuk setiap segitiga sikei ku sel alu berl aku nSi si mi
dengan jumlah luas pada sisi yang lainnya (sisi-sikunya)'® Selain itu, menurut

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Matemaiikak SMP/MTs Kelas VIII)

14 1bid.

15 Umi SalamahBerlogika dengan Matematika untuk Kelas VIII SMP dan MTShNlo:
PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 219 166.

16 Suwah Sembiring, dkilBuku Siswa Matematika Untuk SMP/MTsN KelaB&ndung:
Yrama Widya, 202}l h. 161.



pada sebuah segitiga sikiku selalu berlakkuadrat sisi terpanjang sama dengan
jumlah kuadrat dari dua sisi lainny&esuaipenjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa teorenpgthagoras hanya berlaku pada segitiga-siku.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membuktikan teorema
Pythagoras ini adalah berdasarkan pendapat Blasiskara. Bhaskara adalah
seorang matematikawan India sekitar abad X. Pembuktian teorema Pythagoras

yang dilakukan oleh Bhaskara adalah sebbgrikut:

A e 8
Gambar 21 Bukti Teorema Pythagoras
Berdasarkan gambarl2 er | i hat bahwa persegi ABCD

Di dalam perseqgi tersebut terdapat 4 buah segitigassikudengan panjang sisi

sikbs i Kunydanfii bfipaderta si si miringnya Aco.

Dengan mengkontruksi gambar 2.1, maka didapat:

0D 660 0D O 'YYOD D6 08'Y6 08 YO 0& 0O

080 0 6 08 YO 08P YO 08P 00

Karena panjang si$i 0 @dan panjang sish 0 @makapanjangd 0 'Y "Y
06 HIQi | EBBD b 6 @IQI | WINY 4 X § 6 b0 QG

~ ~
U

O O & T -0O0

me
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D O OO OO

® O o (Terbukt)

Segitiga dapatlicirikan sebagaberikut:

® @ o segitiga ABC sikesiku di C

® o & segitiga ABC sikesiku di A

® & & segitiga ABC sikesiku di B

Selain itu pengunan invers suatu segitiga sikaiku atau bukan jika

diketahui ketiga sisinya.

a) ® © « jikakuadrat salah satu sisi sanmendan jumlah kuadrat dua sisi
yanglain maka disebut segitiga siaiku.

b) ® & & jika kuadratsalahsatusisi kurang dari jumlah kuadrat sisi yang
lain maka disebut segitiga lancip

c) ® & o jika kuadrat salah satu sisi lebih dari jumlaiadrat sisi yang

lain maka disebut segitiga tumpul.

Kompetensi dasar yang disajikan untuk siswa kKeéldsdalam penelitian
ini adalah sebagi berikut
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema pythagoras dan tripel

pythagoras’

“Abdul Ra h man MaAtematka Smp/MtD Kédas VIII Semester (Pusat
kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), h. 2.



Berikut beberapa contoh soal:
1 Seorang pengamat berada pada pumeakara dengan ketinggigng dr. ia
melihat perahuA dengan jarakp o dt dan melihat perahB dengan jarak
p U dr. jika dasamenara, perahA, dan perahB segaris, maka jarak perahu
Ake perahiBa d a | (sohl dimodifikasi darmathcybey!®
Jawab:
1 Menuliskan yang diketahui
Tinggi menara 120 m
PerahuA 2130 m
PerahuB 2150 m
1 Menuliskan yang ditanyakan.
Tentukan @rak perah\ ke perahlBé ?
1 Membuat model matematika
Perhatikan sketsa gambar berildit manatitik C merupakan puncak

menara, sedangkan titikmerupakan dasar menara.

C

120m 150 m

130m

H
D

1 Menyelesaikan model matematika

Mencari jarak perahA ke dasar menar®}], maka:

18 Sukardi, Kumpulan Soal Teorema Pythagoi&s)uli2022, Diakses pada tang@l
Januar2023 dari situs:https://mathcyber1997.com/.



60 UGB 60

00 Mpom pgm

00 Vp@mnmp 8 I
00 cumm
00 v

Mencari jarak perahB ke dasar menar®], maka:
60 W66 80

00 Mpum pgm

00 I nmmpB T

00 Wy T

00 wm

Mencari jarak kedua perahu A dan B adalah

00 60 00

00 wm@ uvm T
1 Menjawab pertanyaan soal

Jadi, jarak perah& ke perahtB adalaht 1t eter
Seorang petamrmemiliki sebuah kebun yang berbentuk belah ketupat dengan
luasnya adalah¢ 1 dt . Jika Panjang salah satu diagonalnya adpla ,
ma k a keliling bel ah Kseal dimpadifikasitdarr s e b u't
mathcyberd®

Jawab:

19 1bid.



1 Menuliskan yang diketahui.
0 ¢1d
Q pa@

1 Menuliskan yang ditanyakan
Berapakalkeliling belah ketupat terselut

T Membuat model matematika

CT T
Ty Q
Q om

Perhatikan gambar belah ketupat berikut ini:

A
8 cm
1S5em_O 15 cm B
8 cm
Segitigad U Osiku-siku di O dengan0 6 - om p uw dano U

- p @ Ya. Panjang hipotenusa 6dapat dihitung dengan menerapkan
rumus Pythagoras.

1 Menyelesaikan model matematika
66 M6O 06

60 My pu



00 MptT QU
50 N Pwp Ra
Menjawab pertanyaan soal

Jadi, Panjang sisi belah ketupat adalah 1Behinggakelilingnya adalah

T PX ©uyi.

E. Penelitian Relevan

Ada beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan oleh pgresiiiliti

sebel umnya vyang AndaissbkKaemamguantMenye¢lesakgn Saal

Ceiita BerbasitHOTS0 .

1.

Penelitianyangdilakukan olehUmmi Khasanah dan Sutardangan judul
AAnal i sis Kesulitan Menyel esai kan
S MP3 penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
bertujuan untuknendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika.Berdasarkan hasil penelitiadisimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalamenyelesaikarsoal cerita dibagi renjadi tiga
macam, yaitu 1) kesulitan aspek bahasapaina siswa kurang tepat dalam
membaca soal sehingga terjadi kesalahan penafsiran, sulit mengidentifikasi
soal dan sulit menceritakan kembali menggunakan bahasa sendiri; 2)
kesulitan aspek prasyarat, ciana siswa tidak menuliskan apa yang
diketahui dan dicari, siswa masih kesulitan dalam menentukan

rumus/strategi yang digunakan; 3) kesulitan aspek terapamanasiswa

2Ummi Khasanah dan Sutama, fAKesulitan Menyel e
Si s wa Psodidimy seminar asional Pendidikan matematik&ol. 1, No. 9, Mei 2015, h. 79



kurang memahami materi prasyarat sehingga berakibat pada rendahnya
ketelitian siswaPerbedaan pada penelitifimmi Khasanah dan Sutama
membahas materideret aritmatika subjek yang digunakan siswa
SMPNegeri 1 Colomadikeabsahan data menggunakan triangjldamber
dan menganalisigesulitan belajar. &angkan peneldn ini membahas
materi teorema pythagorassubjeknya siswaSMPN 2 Samalanga
keabsahan data menggunakan triangulasi tekagk memfokuskan
penelitian pada soal cerita yang kiranya berba$3TS. Persamaan
penelitian Ummi Khasanah dengan penelitian ini dapat dilihat pada
pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode deskriptif,
teknik analisis data 3 alur serta kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pada siswa SMP.

2. Penelitian yang dilakukan oléfunarti dan Lessa Roesdiadangan judul
A An al iemanmgpuan KPeserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita
Berdasar kan [?nPdrielkian tino mengBumakan gpéndekatan
kualitatif yang bertujuan untukmendeskripsikantingkat kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika bentuk cerita. Hasil
penelitian berdasarkan indikator Polya menunjukkan bahwa 23,33%
memahami masalah, 70% peserta didik mampu merencanakan pemecahan
masalah, 40% peserta didik mampu melaksanakan rencana pemecahan

masalah, dan 20% peserta didik mampu melkemnbali kelengkapa

2’Yunarti dan Lessa Roesdiana, fiAnalisis Kemam
Cerita Ber das ar kKaml [ImiahdEdukasitMatematikav/dl. \9,aNd..2, Oktober
2021, h. 129



pemecahan masalah. Perbedaanelitian Yunarti dan Lessa Roesdiana
dengan penelitian ini ialaBubjek yang diambil siswdX SMPNegeri 1
Telegasari serta diukur dengan menggunakan tes tertulis terhadap materi
SPLDV, sedangkan penebtin ini memilih subjek kelas VIII SMPN 2
Samalanga dengan alat ukur penelitian berdasarkan hasil tes dan wawancara
terhadap materi teorema pythagoRersamaannya terletak pada pemilihan
teori berdasarkan tahapan Polya, pendekatan yang digunakan serta teknik
analsis data.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Watdgin dan kawarkawan dengan judul
AAnal i si s Kemampuan HOMSNdJitiejhue PDaii k a n S
Kemampuan Be r?pdenganrjenis megelitianodeskriptif dan
pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan $t@IT'S ditinjau dari
kemampuan berpikir logigdasil penelitian inmenunjukkarbahwa aspek
kemampuan berpikirolgis kategori tinggi (T) mampu memenuhi kriteria
level C4, C5, dan C6 sedangkan siswa kategori sedang (S) dan kategori
rendah (R) hanya mampu memenuhi kriteria level C4 dan C5. Secara umum
siswa masih kesulitan memenuhi level C6 dan kemampuan C6 siswa masi
tergolong rendahPerbedaan penelitiallVahyudin dan kawarkawan
menganalisiskemampuan menyelesaikan sddDTS dan subjek yang

dipilih siswa kelas XI SMAN 2 Kabupaten Kepulauan Selayada®gkan

ZWahyuddin, dkk, fAAnalisis Ke marhinkingSkillsMenyel es
Ditinjau Dari K e m aJurpalProgranB StudifPénllidikan Matergatikéold 10,
No. 2, Juni 2021, h. 521.



peneliti menganalisis kemampuamenyelesaikan soaHOTS yang
difokuskan pada soal cerita dan subjek yang dipilih siswa SMPN 2
SamalangaPersamaaan penelitian Waligin dan kawarkawan dengan
penelitian ini dilihat darsoal yang digunakan ialah soal kategd@®TS
pendekatan kualitatif, metoddeskriptif, dan pemilihan subjek untuk
diwawancara dengan kategori tinggi, sedang dan rendah.
Berdasarkanupaya penelitidi atas dalam mencari perbandingan dan
menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Makalitian terdahulu
yang dijelaskauli atasdisimpulkanbeberapa letak perbedaannya yaitu pada subjek
penelitian, tempat, waktu, variabel, tujuan dari penelitian dan pendekatan yang

digunakan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menganalisis kemampuan siswa
dalam menyelesaikan sdaOTSpada materi teorema Pythagoras, maka penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitalii. manakualitatif ialah sebah penelitian
dari kumpulan kat&ata yang tertulis atau lisan berupa deksriptif singkat tentang
perilaku subjek yang diteliti dengan maksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan laifain. Suatu penelitian kualitatif akan menghasilkan penemuan
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau
menggunakan kuantitafif.

Selanjutnya mengenai jenis penelitian yang digunakan merupakan bentuk
peneltian yang akan menjelaskan secara apa adanya hasil yang diperoleh dari
penelitian tanpa ada hal yang diubah atau ditartéaibahkan yaitu merupakan
penelitian deskriptif. Ari kunto mengung
merupakan penelitian yang hanygmaparkan apa yang diperoleh atau apa yang
terjadi dal am suat u wrf Daky pdnelitreiniakam t u y ar
memaparkan dengan jelas dan sebenarnya mengenai jawaban siswa dengan

kemampuan yang diukur.

1 Umar Sidig dan Moh. Miftachul ChoiriMetode Penelitian Kualitatifdi Bidang
Pendidikan{Ponorogo: Nata Karya, 2019), h. 3.

2 Abdullah, Berbagai Metodelogi Dalam Penelitian Pendidikan dan Manajerf@awa:
Gunadarma limu, 2018), h. 1.

29
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakanakan di SMPN 2 Samalanga. Alamat: JIin. Mesjid No.
1 Samalanga, Desa Pante Rheung, Kec. Samalanga, Kab. Bireuen, Prov. Aceh.
Peneliti mengambil SMPN 2 Samalanga sebagai tempat penelitian berdasarkan
pertimbangan belum pernah dilakukan penelitian terkdgingan analisis

kemampuan menyelesaikan soal cerita berlb#SiES di sekolah tersebut.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan hal yang penting dalam sebuah pendiitian,
manasubjek tersebut sebagai wadah dalam melaksanakan penelitian. Maka dengan
itu, yang menjadi subjeknya dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII di
SMPN 2 Samalanga dan telah mempelajari materi teorema Pythagoras sebanyak 20
siswa. Subjek tersebutmiznya akan diberikan soal tes berba$3TS pada materi
teorema Pythagoras kepada seluruhnya. Kemudian lembar jawaban para subjek
akan diberikan skor oleh peneliti untuk selanjutnya dipilih 3 subjek sebagai
perwakilan untuk diwawancarmengenai jawabanmay 3 subjek tersebut kategori
tinggi, sedang dan rendah dalam menjawab soal dengan kemampuan
menyelesaikan soal cerita berba3$@TS Wawancara tersebut akan memudahkan

peneliti dalam melakukan analisis data.

D. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian atkh alat yang dipakai dalam sebuah kegiatan

penelitian sebagai pengukuran dan pengumpulan diataganainstrumen tersebut
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akan dipaparkan dibawah ini sebagai persiapan peneliti dalam melakukan penelitian
ini.
1. Instrumen Utama

Peneliti sebagai instrumen utama memiliki peranan yang sangat penting
dalam penelitian inidi mananantinya peneliti akan melaksanakan langsung proses
penelitian dari merencanakan sampai membuat laporan hasil penelitian dari subjek
yang diteliti, termasukmemahami kenyataan yang didapat dilapangan melalui
wawancara yang tidak bisa diwakilkan kepada yang lain.

2. Instrumen Pendukung
Instrumen pendukung yang dijadikan dalam penelitian ini yaitu:
a. Lembar Tes

Lembar tes yaitu alat bantu berupa soeabal yang dissun guna
menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bED&aSs
Soalsoal tersebut dalam penelitian ini terdiri dari 3 soal tes uraian terhadap materi
teorema Pythagoras dan disesuaikan dengan indikator berdasarkan pendapat Polya.

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk
menggali informasi lebih mendalam terkait hasil penyelesaian soal tes oleh subjek
penelitian. Wawancara tersebut dilakukan terhadap 3 subjek yang dipilih
berdasarkan hasil 4esebelumnya, subjek tersebut dikelompok dengan 3 kategori,
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pedoman wawancara tersebut nantinya akan
terlebih dulu dilakukan validasi oleh dua validator, yakni satu orang dosen UIN Ar

Raniry dan satu orang guru SMPN 2 Sangh, hal tesebut dilakukan akar
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pedoman wawancara ini dapat digunakan sebagai acuan mengeksplorasi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bet$@3i$ melalui tes
yang telah diberikan. Data dari hasil wawancara akan digunakan untuk triangulasi
teknik yaitu menyesuaikan hasil tes dengan hasil wawancara.

c. Alat Perekam

Alat perekam ini digunakan sebagai perekam suara dari subjek penelitian

agar mudah ditulis, dapat diulangi serta menjamin kevalidannya. Alat perekam
yang digunakan dalam penelitian erupaHandphonedi manapeneliti sendiri

yang akan meletakkan alat tersetiutempatyang terjangkau.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang terpenting dalam penelitian,
di manadata yang diperoleh berasal dari surrfiembe yang kebenarannya dapat
dipercaya sesuai dengan standar yang ditetapkaknik pengumpulan data pada
penelitian ini terdiri dari:

1. Tes

Tes yang digunakan berupa lampiran tertulis yang memuat soal berbentuk
uraian dan indikator yang akan diuklies adalah berbagai pertanyaan atau latihan
yang digunakan untuk mengukur keterampilan serta kemampuan yang dimiliki oleh

individu atau kelompok Tes ini diberikan kepada siswa SMPN 2 Samalanga kelas

3 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul ChojrDp.cit.,h. 56.

4 SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Prakt{dakarta:Rineka
Cipta, 2010), h. 193
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VIII. Setelah dilakukan tes, peneliti akan memerij@aaban siswa berdasarkan
rubrik penskoran kemampuan menyelesaikan soal cerita beH@a$s
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara dilakukan untuk
mengumpulkan informasi dgan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan
untuk dijawab secara lisan pdldenis wawancara dalam penelitian ini ialah semi
terstruktur,di manapeneliti memiliki peranan dalam menambah pertanyaan terkait
informasi yang digali apabila jawaban daubjek yang diwawancarai masih
dianggai kurang atau sudah melebar.
F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Teknik Keabsahan atau kebenaran data digunakan sebagai upaya
memperoleh data yang tepat dan valid pada sebuah penelitian. Berikut teknik yang
dilakukan pegliti:
1. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamat ialah hal yang penting dalam proses pengumpulan
sampai analisis dat®i manakekonsistenan seorang pengamat dalam melakukan
pengecekan terhadap hasil jawaban siswa akan memberikan data yang tepat dan

jelas untuk dianalisis lebih mendalam

5 Sutama. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D
(Surakarta:Fairuz Medj2019, hal. 113
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2. Triangulasi

Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatyang lain. Teknik ini lebih mengutamakan proses dan hasil yang diinginkan.
Terdapat tiga triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi Teknik dan
triangulasi waktu.

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi t&knik.
manatriangulasi teknik dilakukan dengan menguji proses wawancara dan hasil tes
yang digunakan sudah berjalan dengan baik atau belum. Memadukan antara tes dan
wawancara untuk meagatkan kesesuain informasi data yang diperoleh. Apabila
hasil tes belum bisa memenuhi keakuratan data, maka akan digali lebih dalam lagi
pada saat melakukan wawancara. Sehingga akan tercapai suatu perpaduan hasil tes

dan wawancara yang selanjutnya akajudakan sebagai penarikan kesimpulan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap yang sangat penting pada suatu
penelitian karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil dari
penelitiannyaPada tahapan analisis data peneliti nagradjsis data setelah proses
penelitian selesai dan data terkumpul dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Hasil analisis mengenai tes kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa
dengan menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat dan rubrikigenila
terhadap soal tesBerikut rubrik penskoran tes kemampuan menyelesaikan soal

cerita untuk mengoreksi hasil tes matematika siswa.
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Tabel 3.1 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Menyelesaikan

Soal Cerita Skor Indikator yang Diukur
Menuliskan 0 | Tidak ada jawaban
yang diketahui | 1 | Subjek menuliskan hal yang diketahui tetapi salah
5 Subjek menuliskan salah satu hal yang diketahui
dengan tepat
3 Subjek menuliskan beberapa hal yang diketahui der|
tepat tetapi tidak lengkap
4 Subjek menuliskan seluruhnya hal yang diketahui
dengan tepat dan lengkap
Menuliskan 0 | Tidak ada jawaban
yang 1 | Subjek menuliskan hal yang ditanya tetapi salah
ditanyakan 5 Subjek menuliskan salah satu hal yang ditanya deng
tepat
3 Subjekmenuliskan beberapa hal yang ditanya denga
tepat tetapi tidak lengkap
4 Subjek menuliskan seluruhnya hal yang ditanya den
tepat dan lengkap
Membuat 0 | Tidak ada jawaban
model 1 | Subjek membuat model matematika tetapi salah
matematika 5 Subjek membuat model matematika dengan tepat te
tidak memberi penjelasan
3 Subjek membuat model matematika dan penjelasan
tetapi tidak lengkap
4 Subjek membuat model matematika dan penjelasan
dengan tepabenardan lengkap
Menyelesaikan| 0 | Tidak ada jawaban
model 1 | Subjek menyelesaikan model matematika dengan s;
matematika 5 Subjek menyelesaikan model matematika dengan te
tetapi tidak lengkajtidak sesuai)
3 Subjek menyelesaikan model matematika dengan
lengkap tetapi keliru dalam perhitungan
4 Subjek menyelesaikan model matematika dengan te
lengkap dan benar
Menjawab 0 | Tidak ada jawaban
pertanyaan sog 1 | Subjek membuat kesimpulan diluar konteks soal
(kesimpulan) 2 | Subjek membudtesimpulan tetapi kurang tepat
3 Subjek membuat kesimpulan dengan tepat tetapi ku
lengkap
4 Subjek membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai

dengan konteks soal dan lengkap

Sumber: Modifikasi darAryan®

Bambang
He u r i Tesisi(Baddyung: Universitas Pendidikan Indonesia 2002), hal.44.

Aryan, AKemampuan Pemecahan

Masal ah
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Selanjutnya data dari tes yadgeroleh kemudian diolah menggunakan

persentase yang dirumuskan sebagai berikut:

~

0 < prnmbp
3

Keterangan:
0 : Persentase
"Q Frekuensi jawaban siswa
¢ : Jumlah skor keseluruhan (skor maksimum)

Peneliti menganalisis data tersebut berdasajamban siswa dengan
melihat tingkat kemampuan menyelesaikan soal cerita sidn@k menentukan
batasbatas kategori adalah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi Kategori Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Rentang Nilai Klasifikasi
0O 4+3¢@mb Rendah
omb 4+3xuvb Sedang
XLub 4+ 3100 Tinggi

Sumber: Adaptasi dari Masrurotulaily, dkk

Berikut ini proses kegiatan analisis data kualitatif dalam penelitian ini.
1. Reduksi Data
Pada kegiatan reduksi data ini, peneliti tentunya sudah membaca dan
mempelajari data yang diperoleh dari tes, wawancara dan catatan dilapangan.
Reduksi data ini berarti merangkum, memilih-hal pokok, memfokuskan pada

halhal yang penting, mencari polamtema yang sesuai, dan membuang informasi

" Masrurotulaily,dkk, fiAnalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Keuangan
Berdasarkan Model B@ Siswa SMK Negeri 6 JemhlgProsiding KadikmaVol:4, No. 2, Agustus
2013, h. 133
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yang tidak diperlukaf.Langkahlangkah kegiatan ini dapat dilakukan sebagai
berikut:

a. Peneliti mencatat semua pembicaraan yang didengar saat wawancara
dengan mengulangi rekaman beberapa kali sampai terdengar jelas dan
tepat ketika dicatat.

b. Hasil transkrip diperiksa ulang kebenarannya oleh peneliti, hal ini
dilakukan untuk mengurangi keshéntranskripyang dilakukan.

c. Membandingkan haditanskripdengan data hasil rekaman dan membuang
data yang tidak diperlukan.

d. Mengambil intisari dan menuliskannya sehingga sistematis.

2. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutihgfa maenyajikan data
berupa sekumpulan informasi yang tersusun rapi dan terorganisir, sehingga
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data terseBRata biasanya
disusun dalam tabel, grafik, atau dalam bentuk teks naratif. Penyajian data pada
penelifan ini disajikan berupa data skor hasil tes tertulis siswa dan data hasil
wawancara dengan siswa terpilih. Data hasil tes siswa disajikan dalam bentuk scan
dari lembar kerja siswa dan hasil wawancara dituangkan dalam kesigkrip

wawancara. Data yardiperoleh selanjutnya dilakukan analisis.

8 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choir®p.cit.,h. 80.

9 SuharsimiArikunto, Op.cit.,h. 82.
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3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam sebuah pendiitian,
manatahapan ini akan menjawab rumusan dan tujuan penelitian ini. Penarikan
kesimpulan didasarkan pada ddtta yang terkumpul selama penelitian, serta
dimaksudkan untuk mencari makna dari data yang dikumpulkan dengan mencari
hubungan, persamaan dan perbeddatesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Penarikan kesimpulan
ini nantinya akan menjawab tentang kemampuan menyelesaikan soal cerita berbasis
HOTS konten teorema Pythagoras siswa kelas VIl di SMPNamalanga pada

aspek menganalisis dan aspek mengevaluasi.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian adalah alur yang dilalui seorang peneliti untuk mendapati
hasil yang diharapkan. Beriktahap penelitian yang peneliti akan lakukan:
1. Tahap Persiapan

a. Membuat proposal

b. Seminar proposal

c. Meminta surat izin penelitian kepihak kampus UINrAniry

d. Menyampaikan surat izin penelitian ke SMPN 2 Samalanga.

e. Konsultasi dengan dosen pembimbing

f. Konsultasi dengan kepala sekolah dan guru matemtikait penelitian

yang akan dilakukan.

10 SutamaOp.cit, h. 113
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Tahap perencanaan

a. Menyusun soal tes untuk dapat mengidentifikasi kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita

b. Menyiapkan pedoman wawancara untuk mendapatkan informasi lebih
detail tentang kemampuan menyelesaikaal serita tersebut

c. Menyiapkan peralatan untuk keperluan dokumentasi

Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan soal tes berupa soal cerita matematika berH&IS
materi teorema pythagoras

b. Menentukan subjek penelitian yang akan diwawancarai berdasarkan
hasil tes sebamnya

c. Melakukan wawancara dengan subjek yang terpilih

d. Mengumpulkan data dari lapangan berupa hasil tes, dokumentasi dan
hasil wawancara

Tahap Akhir

a. Meminta surat bukti penelitian dari pihak sekolah

b. Melakukan analisis data dari hasil yang didapat

c. Penulisan laporan berupa deskripsi hasil penelitian yang dibuat secara

tertulis.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi PelaksanaarPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kemampuan
menyelesaikan soal cerita berbas@BTSpada materi teorema Pythagoras. Analisis
kemampuan menyelesaikan soal cerita akan diukur dengan menggunakan lima
indikator yaitu menuliskan aspek yang diketahui, menuliskan aspek yang
ditanyakan, membuat model metematika, menyelesaikan model matematika, da
menjawab pertanyaan soal.

Sebelum melaksanakan penelitian, pendbtah melakukan konsultasi
kepada peminbing serta mempersiapkan instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan datd.angkah pertama yang peneliti lakukan dalam pengumpulan
data adalah memgun instrumen tes kemampuan menyelesaikan soal cerita dan
pedoman wawancar&emudian kedua instrumen divalidasi oleh satu orang dosen
ahli bidang matematika dan satu guru matema@kPN 2 Samalangdial ini
dilakukan agar soal tes kemampuarenyelesaikan soal ceritiayak untuk
digunakan sebagai instrument pengumpulan data sehingga mencapai tujuan untuk
mengetahui kemampuan menyelesaikan soal cerita.

Pada harKamis tangga 09 Februari 2023eneliti membuat surat izin
penelitian di AkademikFakultas Tarbiyah dan Keguruan UMN-Raniry Banda
Aceh. Pada hasenintanggal06 Maret 2023enelitimenyerahkan surat tersebut

untuk diantar oleh pihak TU (Tata Usalely diberikan kepada bagidurikulum,

40
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kemudian pihak bagian kurikulunmengatakan bahwa peneliti telah dapat
melakukan penelitian.

Setelah proses perizinan selesai, peneliti menemui guru mata pelajaran
matematika untuk mendiskusikan mengenai tujuan penelitian yaitu menganalisis
kemampuammenyelesaikan soal cerisaswa kelasvIll di SMPN 2 Samalanga.
Selanjutnya guru matematika meminta izin kepada wali kelasuwtuk dijadikan
siswa sebagai subjek penelitian.

1. Pemilihan Subjek

Pemilihan sibjekuntuk wawancardalam penelitian inada tiga siswa yang
diperoleh melalui tes thadap semua siswa kelas VIII SMPN 2 Samalasegta
pertimbangan peneliti dan rekomendasi guru matematika dikelas terBetout.
hasil tersebut diperolebBeorangsiswa dengan kemampuan menyelesaikan soal
cerita tinggidiambil berdasarkan nilgiang paling banyakseorangsiswa dengan
kemampuan menyelesaikan soal cerita sedignmbil berdasarkan jawaban yang
unik dan rekomendasi dari guru metematika sekdalena siswa dianggap
komunikatif dan bersedia bekerjasandan seorangiswa dengan keampuan
menyelesaikan soal cerita renddilambil berdasarkan nilai yang paling sedikit
Adapun hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yaitu:

Tabel 4.1 Skor Hasil LTKMSC

No Inisial Nama Siswa Nilai Persentase Kategori
1 S1 37 61.%6 Sedang
2 S2 35 58.3% Rendah
3 S3 40 66.70 Sedang
4 S4 26 43.3% Rendah
5 S5 29 48.3% Rendah
6 S6 31 51.%% Rendah
7 S7 54 90% Tinggi
8 S8 34 56.7%6 Rendah
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9 S9 27 45% Rendah
10 S$10 28 46.70 Rendah
11 S11 24 40% Rendah
12 S12 37 61.7%0 Sedang
13 S13 41 68.3%0 Sedang
14 S14 40 66.7% Sedang
15 $15 37 61.%6 Sedang
16 S$16 32 53.3% Rendah
17 S17 25 41,0 Rendah
18 S18 32 53.% Rendah
19 S$19 32 53.% Rendah
20 S-20 33 55% Rendah

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkaimasil tes kemampuanenyelesaikan soal ceritaaka peneliti
memilih satu subjek dengan kategori kemampuanyelesaikan soal ceriti@aggi
yaituS-7, satu siswa dengan kategori kemampuanyelesaikan soal cergadang
yaitu S-13, dan satu siswa dengaat&gori kemampuamenyelesaikan soal cerita
rendah yaituS-11. Hal ini juga didasarkan dari rekomendasi guru karena siswa
dianggap komunikatif dan bersedia bekerjasama untuk membantu mencapai tujuan
penelitian.

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian @daalisis data, maka
peneliti memberikan kode pada masimgsing siswa yang menjadi subjek peneliti.
Berikut disajikan inisial subjek berdasarkan kemampuan matematika.

Tabel 4.2 Kode Subjek Dari Subjek Penelitian

No. Nama Kode Nilai Kategori
1. | Muhammad Akma S7 54 Tinggi
2. | Ajirni S13 41 Sedang
3. | Nurul Aini S11 24 Rendah

Sumber: Hasil Penelitian

2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksaan penelitian dilakukan pada t&elasatanggal07 Maret 2023

Sebelum penelitignpeneliti melakukan diskusi dengan gunatematika yang
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mengajar dikelas tersebut untuk menentukan waktu pelaksanaan tes yaitu pada
Selasa tanggdl7 Maret 2023di ruang kelas VIII SMPN 2 Samalanga. Penelitian
dilakukan pada jam sekolah yaitu pukul 3112.10 WIB. Pada saat penelitian,
penelit memberikan tes sebanyalsoal, peneliti menyarankan kepada siswa untuk
menyelesaikan soal secara individu dan dengan kemampuan berpikir -masing
masing. Peneliti menjelaskan kepada siswa untuk mengerjakan setiap soal sesuai
dengan yang diperintahkan. Waktang diberikan untuk mengerjakan soal adalah
60 menit

Pada hari Rabu tangg@B8 Maret 2023peneliti kembali ke SMPN 2
Samalangauntuk melakukan wawancara kepada tiga siswa yang peneliti pilih
berdasarkan hasil tes kemampua@nyelesaikan soal ceritasingmasing dari
ketiga siswa tersebut diwawancarai unto&ndapatkan kesesuaibasil tes yang
telah mereka kerjakan. Pelaksanaamwancara dilaksanakan sehari setelah
pemberian tes. Berikut rincian subjek wawancara serta waktu dalam pelaksanaan
wawancara

Tabel 4.3 Daftar Peserta Dan Alokasi Waktu Pelaksanaan Wawancara

No Inisial Subjek Alokasi Waktu Wawancara
1 S7 12 menit 10 detik
2 S$13 6 menit 30 detik
3 S11 7 menit 50 detik

Sumber: Hasil Penelitian

B. Hasil Penelitian
Data lasil penelitian akan dipaparkan tentang kegiadaskripsi hasil tes
dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti beserta subjek penelitian. Data

yang diperoleh dalam penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu data yang pertama
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berupa tes tertulidandata wawancara dari 3 subjek penelitian. Data aasa
akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan dari tingkat
kemampuan menyelesaikan soal ceritgpada materi teorema Pythagoras
berdasarkan indikatokemampuan menyelesaikan soal ceriBerikut adalah
rincian jawaban siswa berdasarkategori dan inisial.

1. Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Kategori Tinggi

a. PaparanData Subjek & Berdasarkan Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita

Untuk mengetahui kemampuanenyelesaikan soal ceritsiswa, maka
peneliti melakukan tedertulis yang berhubungan dengan mat@gorema
PythagorasBerikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek @parkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1.

() Divexawit = Gugux atgs layar =4
Tingw =150 Metel )
DXafLan = gocgpa panjary kall MINML YA digungign

UAUY AergiFat WU gyar Wimsgd premukden !

Ddway -
@

AS . A4S - 40
o 2 e SUR A
s9¢ At B 000 IS QL Minma) Yoy AeevKEe
: Ao SOV meer

A b 150 =150 = 5082

Gambar 4.1 Jawaban Subjek S7 pada Soal Nomor ILTKMSC

Berdasarkan gambar di ataditunjukkan bahwa subjek - mampu
memahami dengan baik informasi yang diberikan, sehingga ia mampu membuat
diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa sufgjek S
sudah memenuhi beberapa kriteria indikator dalam kemampuan menyelassaikan
cerita. Langkah awal yang dilakukan adalah memodelkan matematika untuk
mempermudah proses penyelesaiannya. Selanjutnya sulfjekeBentukan besar

sudut lainnya untuk dicari perbandingan yang sesuai. Dalam hal ini, ia juga terlihat
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mengerjakan prosed operasi dengan baik dan benar. Dengan demikian, subjek S

7 mampu menyimpulkan panjang tali minimal yang digunakan untuk mengikat

ujung layar hingga permukaan layar tersebut.

Berikut hasil transkrip wawancara dengan subjek7Sterkait dengan

jawaban padaoal nomor 1 tersebut.

P
S7

S7

S7

Apakah kamu mengerti dengan soal nomor 1 ini?

Mengerti pak!

Informasi apa yang ada dalam masalah tersebut?

Dari permasalahan yang disajikan, saya dapat mengetahui bahwasanya
sudut atas layar yaitu 48an tingginya 150 meter.

Lalu, apa yang akan kamu selesaikan dari permasalahan tersebut?
Saya akan mencari panjang tali minimal yang digunakan untuk
mengikat ujung layar hingga permukaan.

Apa rencana yang kamu pikirkan untuk menyelesaikahnya

Saya akan mencari dulu ukuran sudut lainnya dari segitiga yang
terbentuk.Di manasudut dalam sebuah segitiga adalahJ180dut
siku-sikunya 90 serta sudut yang diketahui yaituJ8@Berarti sudut
lainnya ialah 180 wmJt v J1 VBDisini saya juga mmbuat
perbandingan sisinygaitu 1 : 1 .

Bagaimana langkatangkah yang kamu gunakan dalam menyelesaikan
masalah ini?

Saya akan mencari panjang sisi lainnya atau saya beri nama sisi BC
dengan perbandingan sisinya. Karena panjang\€ist AB yaitu 150,

maka panjang sisi BC £50/¢8

Apa alasan kamu menggunakan langkah tersebut dalam menyelesaikan
masalah ini?

Karena dengan menggunakan perbandingan seperti ini saya dapat
langsung menentukan sisi lainnya tanpa hangmggunakan rumus
teorema Pythagoras.

Apakah permasalahannya sudah terjawab?

Sudah pak, panjang tali minimal yang diperlukan adalaid50

Apakah kamu tidak dapat membuat angka yang lebih sederhana lagi?
Misalnya tidak memakai akar?

Tidak pak, saya kesulitan dalam operasi bentuk akar.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan subjek -3 maka dapat ditunjukkan bahwa7Smampu mengungkapkan

suatu pendapat saat diwawancari. SubjeK Sampu menuliskan halapg
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diketahui dan ditanyakan, mampu memodelkan matematika serta
menyelesaikannya. Namun7Sbelum mampu memberikan jawaban yang lebih
sederhana karena kesulitan dalam menggunakan operasi bilangan akar. Dengan
demikian, peneliti menganggap-7/Smampu membetan jawaban yang tepat
walaupun belum terlalu sederhana.

Untuk soal nomor 2,drikut ini hasiljawaban tesertulis yang telah subjek

S-7 paparkan

@ Dikerahui = Pand2no pecseat fanjang adalah lo cwm
Lebar Pecseat Dansang adaidh § cw
Divdnya : Becapakan  panjang diameter Sekendan lingleacan 7

2 z

& Vi
pErs AD = AC -15 .
8% - (ex¥) - X
20 2

1 = 20— X
L+ 2 ,\\(d“ -\

-t ==l
~ = o-27

Gambar 4.2 Jawaban Subjek S7 pada Soal Nomor2 LTKMSC

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjéekbelum mampu
menyelesaikan soal dengan baik. Pada indikator menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan, subjek-3 sudah menuliskan unsunsur yang diperlukan dengan baik
dan benar. Pada indikator membuat model matematiiKate8ihat memodelkan
dengarcaranya sendiri untuk menemukan konsep dari permasalahkemudian
dilakukan penyelesaian. Akan tetapi, pada indikator menyelesaikan model
matematika, & terlihat mengalami kesulitan dalam menganalisis proses
penyelesaian sehingga hasil yang disajikmlak maksimal. Dan pada indikator
menjawab pertanyaan soal atau membuat kesimpulan, sulBjeikl&k menuliskan

sama sekali dikarenakan pada proses sebelumnya tidak selesai.
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Peneliti melakukan wawancara dengan subjékrBengenai jawaban soal

nomor 2 tesebut.

P . Coba untuk soal nomor 2, apakah kamu mengerti maksud dari soal
tersebut?

S7 : Mengerti pak

P . Apayang diketahui pada soal ini?

S7 . Pada soal tersebut diketahui panjang persegi panjang adalah 16 cm
dengan lebarnya 8 cm pak

P . Lalu apayang akan kamu selesaikan?

S7 : Mencari panjang diameter setengah lingkaran

P . Kemudian bagaimana cara kamu menyelesaikannya?

S7 . Awalnya saya mencoba untuk menemukan konsep penyelesaiannya

dengan menggambar dan berpikir apa yang akan saya lakuken. Sa
kesulitan dalam enemukan cara penyelesaiannya pak.

P . Selanjutnya apa yang kamu pikirkan?

S7 . Saya berpikir untuk memisalkannya dengan huruf lain dan
memunculkan konsep teorema Pythagoras yang identik dengan segitiga
siku-siku, dikarenakan pada gamb sebelumnya saya tidak
menemukan informasi apapun. Dari gambar yang saya buat, saya
memisalkan jarjari dengan r dan akan mencari diameternya yaitu 2
i

P :  Tapi kenapa yang kamu temukan adalah nilai x?

S7 : Untuk mencari jarari, saya akan menggekan konsep Pythagoras
yaitu dimulai dengan mencari nilai x.

P . Apakah penyelesaian yang kamu lakukan ini sudah selesai?

S7 . Belum pak, sampai disini saya kebingungan untuk melanjutkannya.

P . Mengapa kamu kebingungan?

S7 . < Sayayakin jawabannya tidak akan dapahakanya saya tidak mau

melanjutkannya lagi, dikarenakan angka yang sudah saya dapatkan
sangat tidak jelas.

P . Tapi apa yang kamu lakukan sudah tepat, hanya saja kamu tidak
menuntaskannya.
S7 . lyapak

Berdasarkan wawanaartersebut, terlihat subjek-5 belum mampu
menyelesaikan soal dengan baik, subjel &ampu memenuhi 3 indikator
kemampuan menyelesaikan soal cerita. Namun ia tidak menuntaskan untuk
indikator ke 4 yaitu menyelesaikan model matematika. la juga tidak relesrul

sama sekali penyelesaian untuk memenuhi indikator menjawab pertanyaan soal
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atau kesimpulanDengan demikian, peneliti menganggap/ Sidak mampu
menuntaskan soal nomor 2 dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita yang
baik. Selanjutnya untuk soal nom3, berikut ini hasijawaban tegertulis yang

telah subjels-7 paparkan

, . Panjang 1ebac
@ Divexawon - S=Emmem 00w, mArme Gom, dan Aidgendl 1l cm

wanva = Benackan Vpebeavwle  Pecsesi pamang 7
Jawab :
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wMisANAN Ajagonal = o g
L
363" = co -
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T D nded vt
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= L pingran Henoad v
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= fonceg  PHONRABNOS -

Gambar 4.3 Jawaban Subjek S7 pada Soal Nomor3 LTKMSC

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subj@k nsampu
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal debgaar, serta
menuliskan informasi dengan tepat. Subjek fiiga menuliskan jawaban yang
sesuai dengan permasalahan tersebut dengan benar. Selain itu, subjjefaS
menjelaskan proses penyelesaian dengan menggunakan -konsep
matematika. Hal ini menguwkkan bahwa subjek-% mampu memenuhi indikator
kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan baik. Langkah pertama yang ia
lakukan ialah menggambar kembali bentuk jendela serta ukurannya, lalu untuk
membuktikan hal tersebut ia menggunakan konsep pythad@ngsan memisalkan
diagonal persegi panjang sebagai sisi miring dari suatu segitigaikikusehingga
ia menyimpulkan bahwa gambar tersebut bukanlah bentuk persegi panjang yang
sesungguhnya.

Berikut hasiltranskripwawancara dengan-BGterkait jawaban a soal

nomor 3 tersebut.
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P . Apa saja informasi yang kamu ketahui dari masalah nomor 3 tersebut?
S7 . Darisoal tersebut yang saya ketahui bahwa panjang jendela ialah 8 cm,
dengan lebar 6 cm dan diagonalnya 11 cm.
. Lalu apa yang akan kanselesaikan?
S7 . Saya akan membuktikan apakah bingkai jendela tersebut berbentuk
persegi panjang?
. Langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menjawab soal tersebut?
S7 . Pertama saya akan menggambarkan bangun persegi panjang dan
memisalkan setiap suthya dengan huruf abjad ABCD, kemudian
menggunakan konsep Pythagoras untuk membuktikannya.

P . Apa alasan kamu menggunakan konsep tersebut?

S7 . Karena setelah saya gambarkan, saya menemukan segitigsiksiku
dari gambar tersebut yang sekiranya dapat ganakan sebagai konsep
pembuktian.

P . Oke, dari hasil yang kamu dapatipakah kamu yakin dengan
jawabannya?

S7 . Yakin pak, seharusnya diagonalnya ialah 10 cm.

Dari hasil wawancargang telah dilakukadapat dinyatakan bahwa subjek
S7 benarbenar paham dan mampu memenuhi indikator kemampuan
menyelesaikan soal cerita walaupun pada soal nomoi7 2Zn8ngalami sedikit
kendala karena keraguannya akan nilai yang didapat tetapi proses yang
direncanakan sudah mengakehdalampenyelesaian yanggik.

b. Simpulan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Subjék S

Berdasrkan paparan data jawaban hasil tes dan wawancara yang telah
dilakukan peneliti dengan subjek7/Smaka dapat disimpulkan subjek’$nemiliki
kemampuan menyelesaikan bkoeerita yang baik kerena memperoleh skor
maksimal pada setiap indikator kemauan menyelesaikan soal cerita

2. Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Kategori Sedang

a. Paparan Data Subjek 13 Berdasarkan Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita
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Untuk mengetahui kemampuanenyelesaikan soal ceritsiswa, maka
peneliti melakukan tes tertulis yang berhubungan dengan m@miema
PythagorasBerikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek3®aparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1.
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Gambar 4.4 Jawaban Subjek S13 pada Soal Nomorl LTKMSC

Berdasarkan gambar di atdgunjukkan bahwa subjek83 belum mampu
menyelesaikan soal nomor 1 tersebut. Terlihat dari indikator membuat model
matematika, subjek-$3 belum mampu memodelkan matematileaagan baik, ia
tidak mampu membuat informasi pada gambar yang diperlukan untuk penyelesaian
soal. Subjek &3 hanya memberi nama segitiganya saja. Begitu juga dengan
melaksanakan rencana penyelesaian, subpd8 $elum mampu memberikan
jawaban yang tep&@arena ia terlihat kebingungan dalam menentukan panjang BC
yang tidak diketahui di soal. Subjek1S hanya mengetahui panjang sisi &an
tetapi tidak dapat menyelesaikan jawaban dari sisi yang lain. la juga tidak mampu
dalam menjawab pertanyaan soal atembuat kesimpulan.

Peneliti melakukan wawancara dengan subjdid $nengenai jawaban soal

nomor 1 tersebut.

P . Apakah kamu mengerti dengan soal ini?
S13 : Diam
P :  Coba baca dulu soalnya

S13 : Baik Pak
P . Informasi apa yang diketahui dalam soal?
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S13 : Sudutnya 43dan tingginya 150 meter pak

P :  Lalu apa yang ditanyakan?

S13 : Berapa panjang tali minimal yang digunakan untuk mengikat ujung
layar hingga permukaan kapal pak

P . Apa rencana yang akan kamu lakukan setelah mendapatkamasi
tersebut?

S13 : Mencari panjang tali pak

P :  Bagaimana langkatangkah yang kamu gunakan dalam menyelesaikan
masalah ini?

S13 : Pertama sama menggambar segitiga-siku seperti di soal pak,

kemudian saya memberi huruf di setiap sudutnya,uatuk tingginya
disitu saya buat sisi AB yaitu 150 meté&emudian dengan rumus
Pythagoras saya mencari sisi AC.

P . Apakah ada kendala dalam kamu menyelesaikan laAgkakah
tersebut?

S13 : Adapak, saya tidak tau panjang sisi BC karena dari soéldidia

P :  Apakah kamu tidak mempunyai konsep lain untuk mencari sisi BC?

S13 : Tidak pak

P . Mengapa tidak ada?

S 13 : Untuk proses selanjutnya saya tidak kebayang penyelesaian apa yang

harus saya ambil pak, jadi saya putuskan untuk sampai disitu dan
melanjutkan ke nomor selanjutnya.

Berdasarkan hasil tes dan wawancaral3S mampu menunjukkan
keberhasilan dalam menuliskan yang diketahui dan ditanyakan yang termuat dalam
soal serta mampu memilah informasi yang tidak digunakan untuk penyelesaian
soal. Namun dalam hal membuat model matematika dan menyelesaikannya, ia
mengalami kesulitan karena tidak mampu mengembangkan konsep lainnya untuk
informasi tambahan. Dengan begitu, hasil yang didapat oleh suki&kn&asih
keliru dan belum mampu memunculkan kator membuat model matematika,
menyelesaikannya dan membuat kesimpulan. Sehingga sutgkiiBerikan skor
1 untuk indikator menjawab pertanyaan soal atau kesimpulan.

Untuk soal nomor 2, berikut ini hasil jawablahKMSC subjek $13



52

z Dk fogjery  : l6C™
Leber % 18 €P
o hlupkh  pay damde shech
I S
;}""‘J’ c c ek, PogED diomelarei

EirEy = lem
2o ek b kalieSde
8o Yy - 16 - 2r

ST

Gambar 4.5 Jawaban Subjek S13pada Soal Nomor2 LTKMSC

Berdasakan gambar di atasibjek S13 benar dan tepat dalam menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan. Namuntidak mampu mencari solusi untuk
menyelesaikan soal tersebut, karena tertllaait gambar yandisajikan tidak dapat
membantunya dalam memecahkan masalah. Pada indikator menyelesaikan model
matematika, ia sudah mencoba untuk menemukan cara dalam menyelesaikannya
namun tidak dapat diselesaikan karena subjél8 $elum melaksanakan rencana
akan konseppa yangligunakan.

Peneliti juga melakukan wawancara mengenai soal nomor 2 pada

LTKMSC, sebagai berikut:

P . Untuk soal nomor 2, apakah kamu mengerti maksud soal?

S13 : (Membaca kembali soal)

P . Apa yang diketahui?

S13 : Panjang persegi panjang 16 dan lebarnya 8 cm pak

P . Yang ditanyakan apa?

S13 : Hitunglah panjang diameter lingkaran tersebut

P . Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

S13 : Yang saya tau diameter itu adalah 2 kali-jari, karena panjang

persegi panjang adaldl® cm dan disitu terdapat setengah lingkaran,
maka saya mencoba untuk menjumlahkanj@imnya atau saya beri
huruf r dan panjang diluar lingkaran saya misalkan dengan y. maka r +

r+y=16cm.
P :  Kemudian bagaimana lagi?
S13 : Saya jabarkan hingga dinui nilaiy = 167 2r
P :  Apakah sudah selesai sampai disitu?
S13 : Gatau pak

P . Mengapa tidak tau? Apakah permasalahannya sudah terjawab!
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S13 : Untukjawabannya belum terjawab pak, karena saya belum menemukan
panjang diameter yang diminta. Namsgaya juga belum mampu
mengembangkan penyelesaiannya

P . Mengapa kamu buat kesimpulan kalau penyelesaiannya belum terlihat?

S13 : saya buat saja paknudahmudahan ada sedikit tambahan nilai disitu.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang peneliti laldedagean subjek
S-13 pada soal nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjekrBasih menunjukkan
kekurangan terhadap indikator membuat model matematika, menyelesaikannya
serta membuat kesimpulan seperti pada soal sebelumnya. Stdgetidak dapat
menyelesailan permasalahan dengan menggunakan konsep lainnya, seperti konsep
teorema Pythagoras. Jadi subjed ESbelum berhasil dalam mencapai indikator
kemampuan menyelesaikan soal cerita yang baik.

Selanjutnya, peneliti akan menyajikan hasil jawaban subjéB 8dam

menjawab soal nomor 3.
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Gambar 4.6 Jawaban Subjek S13pada Soal Nomor3 LTKMSC

Berdasakan gambar di atas, subjek3Stidak menyebutkan unsur yang
diketahui dan ditanyakan. Gambar yang ia buat juga tidak lendkapanatidak
diberikan nama pada bangdan satuan panjang juga tidak disebutkan. Namun
subjek S13 mampu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan melibatkan
model matematika yang telah dirancang, ia menggunakan rumus Pythagoras, dan

perhitungan yang digunakan tepat tetapi ia salah dalam erédab tanda =
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menjadi , hal ini terlihat dari kesimpulan yang ia sajikan bahwanya permasalahan
tersebut tidak terbukti.

Berikuttranskripwawancara untuk TKMSC soal nomor 3 bersamals.

P . Bagaimana dengan soal ini apakah kamu mengertigiamksud soal?

S13 : Mengerti pak

P . Kenapa kamu tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari
soal?

S13 : Lupa paktapi saya tau apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal

P . Apa yang kamu pahami dari soal ini?

S 13 : Yang saya pahamgambar tersebut berbentuk sebuah persegi panjang

pak. Dengan panjang nya 8 cm dan lebarnya 6 cm. Panjang diagonalnya
11 cm, lalu saya pakai rumus pytagoras pak. Karena 11 tidak sama
dengan 10, maka gambar itu tidak terbukti sepenuhnya persegi panjang
pak.

P . Baik kalau begitu, apakah kamu yakin dengan jawaban tersebut?

S13 : Yakin pak

Dari hasilwawancara tersebut menunjukksubjek S13 termasuk siswa
yang mempunyai kemampuan menyelesaikan soal matematika yang masih kurang.
Berdasarkan jawabasubjek $13 pada wawancaré&ali ini, sudah jelas bahwa
subjek belum mampu sepenuhnyanyelesaikan permasasalahan yang ada dalam
soalnamun ada bagiapenyelesaiatertentu yang dia bisaepertimenyebutkan
yang diketahuidan ditanyakan Untuk indikator yng lain belum mampu
melaksanakamyadengan benar.

b. Simpulan Data Kemampuan Menyelsaikan Soal Cerita Pada Sulifgk S

Berdasarkan paparan hasil jawaban tes kemammenyelesaikan soal
ceritadan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan subj@&lataka dapat
disimpulkan kemampuamenyelesaikan soal cergabjek $S13 masih kurandpaik

atau berada pada kategori sedang.
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3. Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Kategori Rendah

a. Paparan Data Subjek™ Berdasarkan Kemampudienyelesaikan Soal
Cerita

Untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa, maka
peneliti melakukan tes tertulis yang berhubungan dengan materi teorema
PythagorasBerikut adalah papardrasil jawaban tes tertulis dan wawancara subjek

S-11 pada soal nomor 1.

Gambar 4.7 Jawaban Subjek S11 pada Soal Nomorl LTKMSC

Berdasarkan gambar di atatunjukkan bahwaubjek $11 belum dapat
menyelesaikan masalah yang diberik@arlihat dari indikatormenuliskan yang
diketahuj subjek tidakmenuliskan dengan lengkap bagaimana informasi tersebut
dapat digunakan, subjek hanya menuliskan sudut dé tinggi 150 tanpa
memberikan satuan, ia juga tidak memberikan informasi terhadap apa yang ia
tuliskan. Subjek 91 juga belum lengkap dalam menkés yangditanyakan
Kemudian subjekhanya memindahkan gambar yang ada di soal ke dalam
penyelesaian jawaban. Oleh sebab itu, untuk indikator memodelkan matematika
diberikan skor 2 dan untuk indikatorenyelesaikannya tidak ada perolehan skor

Berikut hasil transkripwawancara dengan Bl terkait dengan jawaban pada
soal nomor 1 tersebut.
P . Apa yang kamu ketahui tentang soal nomor 1?

S11 : Sudutnya 43dan tinggi 150
P . Apa yangmerjadi satuan 150 itu?
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S11 : Tidak tau pak

P . Lalu apa yang akan kanselesaikan?
S11 : Mencari panjang tali pak
P . Bagaimana cara kamu menyelesaikannya?

S11 : Tidak tau pak

Untuk soal nomor 2, berikut ini hasil jawabahKMSC pada subjek 31.
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Gambar 4.8 Jawaban Subjek S11 pada Soal Nomor2 LTKMSC

Berdasarkan gambar di atasbjek S11 mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan namun tidak tepat. la tidanmliskan lebar untuk 8 cm dan ia juga
tidak memilah informasi diketahui dan ditanyakan. Subjekl Sbelum mampu
merencanakan penyelesaian, terlihat dari gambar yaagkdin ia tidak mampu
menelaah cara terbaik yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah itu. Pada
penyelesaian, ia salah menggunakan konsep. Sehingga hasil yang didapat tidak
sesuai dengan apa yang ditanyakan, begitu juga untuk indikator yang terakhir
menjawab pertanyaan soal atau membuat kesimpulan, ia salah memutuskan
kesimpulan.

Peneliti juga melakukan wawancara mengenai soal nomor 2 pada

LTKMSC, sebagai berikut:

P :  Untuk soal nomor 2, apakah kamu mengerti maksud soal?
S11 : (Membacaembali soal)

P . Apayang diketahui?

S11 : Panjang persegi panjang adalah 16 cm dan 8 cm

P . 8cmituapa?

S11 : Panjangnya pak, 16 dikali 8
P :  Kamu ingat rumus persegi panjang?
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S11 : Ingat pak, Panjang kali lebar

P :  8itu adalah lebarnya, kalau pang nya 16.

S11 :  iyapak.

P . Selanjutnya apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikannya?

S11 : Mencariluasnya pak

P . Kenapa kamu mencari luas?

S11 : Karena setengah lingkaran ada di dalam persegi panjang itu pak

P . Tidak ada cardain yang bisa kamu lakukan untuk menyelesaikan
masalah ini?

S11 : Tidak pak

Untuk soal nomor 3, berikut ini hasil jawablahKMSC pada subjek 31.
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Gambar 49 Jawaban Subjek S11 pada Soal Nomor3 LTKMSC

Berdasarkan gambar di atas, subjeklSnampumemahami sodtarena ia
mampu memilah informasi untuk diketahui dan ditanyakan. Tetapi apa yang
dituliskannya belum lengkap, dan informasi yang disajikan juga masih bercampur.
Pada indikator memodelkan matematika, subjdid $nampu menggambar ilustrasi
peryelesaiannya tetapi apa yang digambarkan tidak menunjukkan langkah
penyelesaian yang akan digunakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa suliek S
hanya mampu menuliskan diketahui dan ditanyakan.

Berikut hasiltranskripwawancara dengan-Hl terkait jawaban padsoal

nomor 3 tersebut.

P . Informasi apa saja yang kamu dapat dari pernyataan pada nomor 3?

S11 : Dari soal tersebupanjang nya 8 cm, lebarnya 6 cm dan diagonalnya
11cm

P - Apa permasalahan yang terdapat dalam soal tersebut?

S11 : Dimintauntuk membuktikan apakah benar bentuk persegi panjang

P :  Lalu apa rencana penyelesaian yang kamu pikirkan?

S11 : Saya mengilustrasikan gambar jendela dan memberikan ukurannya
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P . Tapi kenapa kamu tidak menyelesaikarthya
S11 : Saya tidakerbayang harus menyelesaikannya seperti apa pak.

Dari hasil €s LTKMSC subjek $S11 belum mampu memenuhi semua
indikator kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan benar. Dari 3 soal yang
dikerjakan, rataata ia hanya mampu memenuhi 2 sampai 3 indikaapa, s
sedangkan untuk indikator 4 sampai 5 yaitu menyelesaikan model matematika dan
menjawab pertanyaan soal, ia masih kebingungan dan tidak memberikan jawaban.
Subjek $11 belum mampu sepenuhnya memahami masalah namun ada bagian soal
tertentu yang dia bisaenyebutkan yang diketahdan ditanyakanJntuk indikator
yang lain juga belum mampu melaksanakan dengan .benar

b. Simpulan data kemampuan menyelesaikan soal cerita sulijeék S

Berdasarkan paparan hasil jawaban tes kemammenyelesaikan soal
ceritadanwawancara yang telah dilakukan peneliti dengan subjekBaka dapat
disimpulkan kemampuamenyelesaikan soal cergabjek S11 sangakurangatau

berada pada kategori rendah.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes kemampuan menyelesaikan soabsbtsisHOTS
dan wawaancara yang peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka peneliti
memperoleh data yaitu tentang kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa SMPN
2 Samalanga pada materi teorema Pythagoras sebagai berikut.
1. Kemampuan Menyelesaikan Soal Ceritébiswa Kategori Tinggi

a. Menuliskan Aspek yang Diketahui
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Subjek S7 sudah mampu menuliskan aspek yang diketahui dengan baik,
mulai dari soal nomor 1 sampai 3. Pada langkah ini ia mampu menganalisis bagian
bagian yang dapat digunakan sebagemnyelesaian. Subjeks-7 mampu
membedakan bagiapembahasarnyang relevan dan tidak relevardal ini
menunjukkan bahwa subjek7Ssudah memenuhi indikator menuliskan aspek yang
diketahui.

b. Menuliskan Aspek yang Banyakan

Subjek S7 mampu membuat pertanyaaari informasi yang diberikan
dengan baikla mampu menelaah semua pertanyaan yang akan diselesaikan,
sehingga pada indikator ini ia diberikan skor 4 dari setiap soal. Hal itu menunjukkan
bahwa subjek -§ sudah memenuhi indikator aspek yang ditanyakan.

c. Membuat Model Matematika

Subjek S7 mampu melakukan perencanaan strategi dengan baik, hal ini
dilihat dari gambar yang dimodelkan untuk menyelesaikan permasalahan. la
berusaha menemukan konsep dari gambar tersebut, seperti pada soal 1 ia dapat
menyelesaikamya dengan menggunakan perbandingan sisi segitiga hamun disisi
lain ratarata siswa menggunakan rumus pythagoras untuk menyelesaikannya. Hal
itu menunjukkan bahwa subjek7Ssudah memenuhi indikator membuat model
matematika

d. Menyelesaikan ModeViatematika

Subjek S7 sudah mampu melaksanakan penyelesaian model matematika

dengan baikPada soal nomor 1 dan 3, ia menyelesaikannya secara lengkap dan

benar. Sedangkan untuk nomor 2, subjek 8dak tuntas menyelesaikannya
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dikarenakan ia ragu untukgses selanjutnya. Tetapi, apa yang direncanakan sudah
mengarah ke konsep penyelesaian yang benar. Hal itu menunjukkan bahwa subjek
S-7 sudah memenuhi indikator menyelesaikan model matematika.

e. Menjawab Pertanyaan Soal

Subjek S7 sudah melakukan tahap iremgan baik, terlihat pada soal nomor
1 dan nomor 3Subjek sudah melakukan pemeriksaan kembali jawaban yang telah
dilakukan sehingga mampu menjawab pertanyaan soal dengan kesimpulan yang
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek Sudah memenuhi indikator.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa subjek kategori
tinggi mampu memenuhndikator kemampuan menyelesaikan soal cerita secara
lengkap.Hal ini sesuai dengan penelitian Wardhaikk yang menyatakan bahwa
siswa berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dengan
baik sehingga memperoleh solusi yang tépat.

2. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Siswa KategoSedang
a. Menuliskan Aspek yang Diketahui

Subjek $13 sudah mampu menuliskan aspek yang diketahui dengan baik
pada soal nomor 1 dan 2. Namun, pada soal nomor 3 ia tidak menuliskan aspek
yang diketahui. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan sufijgki&tau
apa yang diketahui namun lupa untuk menaliskya. Hal ini menunjukkan bahwa

S-13 sudah memenuhi indikator menuliskan aspek yang diketahui.

1 Wulan Anindya Wardhani, Subaniji & Dwiyan&Proses Berpikir Siswa Berdasarkan
Kerangka Kerja Masayn Jurnal PendidikanTeori Penelitian dan Pengembangaviol.1, No.3,
2016, h. 297313.
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b. Menuliskan Aspek yang anyakan
Subjek $13 mampu menuliskan aspek yang ditanyakan dengan baik pada
soal nomor 1 dan Namun seperti permasalahan sebelumpgda soal nomor 3
ia lupa menuliskannya. Hal ini menunjukkan bahwd3Ssudah memenuhi
indikator menuliskan aspek yang ditanyakan.
c. Membuat Model Matematika
Subjek $13 mampu membuat model matematika dari permasalahan yang
disajikan,namun padaeberapa soal ia tidak tuntas dalam memodelkannya. Seperti
pada soal nomor dan 2 ia terlihat membuat kembali gambar yang ada di soal.
Dalam hal ini ia tidak bisa mengungkapkan konsep lain yang dapat digunakan untuk
proses penyelesaiaBerbeda dengan abnomor 3, ia mampu menganalisis cara
yang dapat digunakan untuk proses penyelesaian dari model yang diungkapkan
dalam bentuk gambar. Hal ini menunjukkan bahwa subjdl Sasih kurang
memenuhi indikator memodelkan matematika.
d. Menyelesaikan Model Matemé&é
Subjek $S13 kurang mampu dalam menyelesaikan soal cerita, ia masih
kesulitandalam mengungkapkan konspenyelesaian. Seperti pada soal nomor 1
dan 2, sekilas ia sudah menemukan konsep yang akan digunakan namun keliru
dalam menyelesaikannya. Untuk saamor 3, subjek 83 mampu menguraikan
konsep yang digunakan tetapi masih keliru dalam menyatakan hasil. Sehingga

subjek $13 tidak memperoleh jawaban yang benar.
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e. Menjawab Pertanyaan Soal
Subjek $13 ratarata tidak mampu melakukan tahap ikarenaia tidak

menemukan hasil akhir yang tepat. Berdasarkan hal tersebut, subfebedum

memenuhi indikator menjawab pertanyaan soal atau membuat kesimpulan dari

proses penyelesaian.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sulijgéld&an
kategori sedanghampu melaksanakan 2 indikator dengan sempurna, 1 indikator
baik dan 2 indikator kurang-al ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan
oleh Rebecca Samosir, dkkahwa siswa yang memiliki tingkat kemampuan
menyelesaikan soal cerikategoriHOTSlevel sedang dapat menjawab tes dengan
benar namun tidak lengkap atau jelas.

3. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Siswa KategoRendah
a. Menuliskan Aspek yang Diketahui

Subjek $11 mampu menuliskan aspek yang diketahui. Terlihat sadé

nomor 2 dan nomor 3, subjek menuliskan yang diketahui namun ia tidak memilah

dengan informasi yang ditanyakan. Sedangkan untuk soal nomor 2, ia lupa

menuliskan lebar untuk 8 cm. hal ini menunjukkan bahwa subjgék Sudah
memenuhi indikatomenuliskaraspek yang diketahui.
b. Menuliskan Aspek yang Binyakan
Subjek $11 masih kurang mampu menuliskan aspek yang ditanyakan.

Terlihat pada soal nomor 1 dan nomoma2idak lengkap dalam menuliskannya,

2 Rebecca SamogianHumuntal Banjarnahor A Anal i si s Kesakam8val a n
Matematika BerbasislOTS Di KelasI1X-2 SMPN 1 Tigalingga TP 2 0 2 1 / 2)@rraldlmiah
Multi Disiplin Indonesia Vol.1, No.10, Agustus 20224).1500.

Me ny e
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sedangkan untuk nomor 3 subjek terlihat mampu manulis&pek yang diketahui
namun tidak memilah informasi sehingga bercampur dengan informasi pada
indikator yang pertamaDalam hal ini menunjukkan bahwa subjeklE masih
kurang mampu memenuhi indikator menuliskan aspek yang ditanyakan.
c. Membuat ModeMatematika
Subjek $11 tidak mampu membuat model matematika dari soal yang
diberikan. Terlihat ia hanya membuat ulang gambar yang ada di soal dan informasi
yang didapat pun tidak sampai kepada proses penyelesaian soal. Hal ini
dikarenakan subjek-$51 kuram memahami konsep yang akan ia pakai untuk
meneruskan ketahap selanjutnya. Maka subjekl $elum mampu memenuhi
indikator membuat model matematika.
d. Menyelesaikan Model Matematika
Subjek S11 tidak mampu menyelesaikamodel matematika dikarenakan
pada tahp memodelkan matematika ia tidak tau konsep apa yang akan digunakan.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek-13 tidak mampu memenuhi irdtor
menyelesaikan model matematika.
e. Menjawab Pertanyaan Soa
SubjekS-11 tidak mampu melakukan tahap ini, walaupun padarsmmor
2 ia membuat kesimpulan tatapi dikarenakan proses penyelesaian soalnya salah
maka kesimpulan yang dibuat pun salah. Maka dari itu subjek t®lak mampu
memenuhi indikator menjawab pertanyaan soal.
Berdasarkan paparan ditas dapat disimpulkan taa siswakategori

rendah hanya mampu memenuhi 1 indikator saja yaitu membuat aspek yang
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diketahui. Sedangkan untuk aspek ditanyakan dan memodelkan matematika ia
masih kurang dalam menjawabnya. Dan untuk indikator menyelesaikan model
matematika dan menjalwaertanyaan soal subjekl3 belum mampu karena pada
tahap sebelumnya tidak terpenuhi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Intan Nuraeni, dkk bahwa siswa dalam kategori rendah biasanya melakukan
kesalahan teknis berupa kurangikedelitian, tidak menyelesaikan soal dan tidak
memahami konsep matematika.

Sehingga yang menjadi faktor penyebab rendahnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita berbasis HOTS pada materi teorema Pythagoras
ialah  karena kesulitanmenguasai konsep teorema Pythagoras yaitu sulit
menghubungkan soal cerita dengan konsep Pythagoras, kurangnya penguatan
pembelajaran diluar sekolah, pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian
hitungan matematis, tidak teliti memahami masalah dan tefiunu

menyelesaikan masalah, serta prge=sbelajaran oleh guru.

D. KeterbatasanPenelitian.

Terdapat keterbatan dalam penelitian ini terkait kemampuan menyelesaikan
soal cerita berbasidOTS pada materi teorema Pythagoras salah satunya adalah
padaLTKMSC pada nomor 1 masih kurang HOTS, apabila nantinya dilakukan
kajian lebih luas lagi oleh peneliti selanjutnya terkait analisis menyelesaikan soal
cerita berbasis HOTS pada materi teorema Pythagoraspedidiperhatikan lagi.

Serta leterbatasan peretphuan dan pengalaman peneliti dalam kajian karya tulis

5I'ntan Nuraeni, d k k . ddlamrMenydlesaikan Sépbda Bldtesih an Si s w
Kubusdan Balok Untuk Siswa Kelas VIBMPNegeri 1 Cililino . Jur nal Pembel aj ar an
Inovatif, Vol.5, No.6, November 2022, h.1777.
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ilmiah, sehingga bimbingan dari dosen yang sudah memiliki pengalaman sangat

membantu dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkarhasil penelitiap dapat dsimpulkanbahwapada kemampuan
menyelesaikan soal cerita kategtiriggi terlihat subjek mampumemunculkan
semua indikator dan perolehan skor yamgksimal. Sedangkgmada kemampuan
menyelesaikan soal cerita kategori sedang terlihat sulbj@kya mampu
memunculkan 4 indikator saja pada kemampuan menyelesaikan soal cerita yaitu
menuliskan aspek yang diketahui, menuliskan aspek yang ditanyakan, membuat
model matematika dan menyelesaikannya. Subjek mendapat skor maksimal pada 2
indikator yaitu menuliskan aspek yang diketahui dan menuliskan aspek yang
ditanyakan, namun untuk 2 indikator lainnya ia memperoleh skor kurang maksimal.
Kemudianpada kemampuan mgelesaikan soal cerita kategori rendah terlihat
subjek hanya mampu memunculkan 2 indikator sagiaabtaranyanaksimal yaitu
menuliskan aspek yang diketahui sedangkan 1 lainnya kurang maksimal yaitu
menuliskan aspek yang ditanyakan.

Berdasarkarhasil penelitian, dapat diketahui baheaal dengan kategori
HOTS membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, hal ini mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cekifapun faktor penyebab
rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikanesital berbasis HOTS pada
materi teorema Pythagoras ialah karena kesulitan menguasai konsep teorema
Pythagoras yaitu sulit menghubungkan soal cerita dengan konsep Pythagoras,

kurangnya penguatan pembelajaran diluar sekolah, pembelajaran yang berfokus
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padapenyelesaian hitungan matematis, tidak telitt memahami masalah dan+erburu
buru menyelesaikan masal&eneliti mengungkap benar bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan siswa SMP2 Samalanga semakin tinggi tingkat berpikirnya dalam
teorema pythagoras makamakin bagus kemampuan menyelesaikan soal cerita

dan juga sebaliknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka dapat diajukarssaaan
sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan dapat membiasakan siswa dalam memberikan latihan
berupa soasod HOTS dengan penyelesaian matematika yang berorientasi
pada kemampuan menyelesaikan soal cerita yang baik dengan memenuhi
indikatornya.

2. Penelitian ini diharapkan dapamemberikan informasi bagi penelitian
selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih luas karena penelitian
ini hanya nenggunakan sedikit subjek dan terbatas materi. Penelitian ini
hanya terbatas pada materema Pythagora®leh karena itu dianjurkan
bagi peneliti lain untuk menganalisis kemampuoenyelesaikan soal cerita

materi lainnya
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Lampiran 4: Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Sebelum Validasi

Kompetensi Dasar

Aspek HOTS

Indikator Soal Cerita HOTS

Butir Soal

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
teorema
pythagoras dan
tripel pythagora

Menganalisis
(C4)

9 Diketahu permasalahan

seharihari dengan berbaga
informasi yang disajikan,
peserta didildiharapkan
mampu memilah informasi
yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal.

Diketahuipermasalahan
seharihari dengan berbaga
informasi yang disajikan
peserta didik diharapkan
mampumenentukan model
matematika beserta
penyelesaiannya.

Diketahuipermasalahan
seharihari dengan berbaga
informasi yang disajikan
peserta didildiharapkan
mampumengatribusikan
penyelesaian pada konteks
soal.

Sebagian besar bumi terdiri dari lautan, tak
heran jika 95% komoditas perdagangan duni
melalui sarana transportasi laut, dengan
menggunkan 50.000 kapal tenker, kakegbal
pengirim, dan pegangkut barang raksasa.
Sebagian besar kapihpal ini menggunakan
bahan bakar solar. Para insyinyur berencana
membangun tenaga pendukung menggunkar
angin untuk kapakapal tersebut. Salah satu
usulan mereka adalah dengan memasang lay
pada kapal dan mggunkan tenaga angin untu
mengurangi pemakaian solar serta dampak s
terhadap lingkungan. Perhatikan gambar kap:
layar berikut.

Gambar 1. llustrasi Kapal Layar

Dari hal tersebut, apabila sudut atas layar

T udan tinggi layar 150 meter, berapa pagjan
tali minimal yang digunakan mengikat ujung
layar hingga permukaan kapal?
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4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
teorema pythagoray
dan tripel pythagore

Di dalam sebuah persegi panjang dibuat dua
buah setengah lingkaran yang ukurannya sar
dan saling bersinggungan seperti tampak pac
gambar di bawah.

Jika panjang dan lebar persegi panjang terse
masingmasing 16 cm dan 8 cm, maka hitung
panjang diameter setengah lingkaran tersebu

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
teorema pythagoraj
dan tripel pythagore

Mengevaluasi
(C5)

1 Disajikan permasalahan

mengenai beberapa perseg
yang memiliki jumlah kotak
kecil berbeda lalu dibentuk
menjadi sebuah segitiga
siku-siku, peserta didik
mampu menguji kebenaran
penyelesaian matemiasi
yang disajikan.

Disajikan permasalahan
mengenai beberapa perseg

yang memiliki jumlah kotak

Tiko mempunyai kertagerpetak, kemudian
Tiko membuat 3 persegi dengan ukuran yang
berbeda. Lalu Tiko menyusun ketiga perseqgi
tersebut seperti pad&é&mbar )

Berikut ini ilustrasi kertas yang disusun Tiko.
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kecil berbeda lalu dibentuk
menjadi sebuah segitiga
siku-siku, peserta didik
mampu menilai kebenaran
penyelesaian matematika b

a

Gambar 1. llustrasi penyusunan kertas Tiko

Dari kegiatan yang dilakan oleh Tiko,
apakah dapat membuktikan teorema
Pythagoras? Mengapa demikian? Jelaskal
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Lampiran 5: Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Sesudah Validasi

Kompetensi Dasar

Aspek HOTS

Indikator Soal Cerita HOTS

Butir Soal

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
teorema
pythagoras dan
tripel pythagora

Menganalisis
(C4)

9 Diketahu permasalahan

seharihari dengan berbaga
informasi yang disajikan,
peserta didildiharapkan
mampu memilah informasi
yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal.

Diketahuipermasalahan
seharihari dengan berbaga
informasi yang disajikan
peserta didik diharapkan
mampumenentukan model
matematika beserta
penyelesaiannya.

Diketahuipermasalahan
seharihari dengan berbaga
informasiyang disajikan
peserta didik diharapkan
mampumengatribusikan
penyelesaian pada konteks
soal.

Sebagian besar bumi terdiri dari lautan, tak
heran jika 95% komoditas perdagangan duni
melalui sarana transportasi laut, dengan
menggunkan 50.000 kapal temkkapatkapal
pengirim, dan pengangkut barang raksasa.
Sebagian besar kapighpal ini menggunakan
bahan bakar solar. Para insyinyur berencana
membangun tenaga pendukung menggunkat
angin untuk kapakapal tersebut. Salah satu
usulan mereka adalah dengammasang layar
pada kapal dan menggunkan tenaga angin u
mengurangi pemakaian solar serta dampak ¢
terhadap lingkungan. Perhatikan gambar kap
layar berikut.

Gambar 1. llustrasi Kapal Layar

Dari hal tersebut, apabila sudut atas layar

T vdantinggi layar 150 meter, berapa panjan
tali minimal yang digunakan mengikat ujung
layar hingga permukaan kapal?
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4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
teorema pythagoras
dan tripel pythagora

Di dalam sebuah persegi panjang dibuat dua|
buahsetengah lingkaran yang ukurannya san
dan saling bersinggungan seperti tampak pa
gambar di bawah.

/
Jika panjang dan lebar persegi panjang terse
masingmasing 16 cm dan 8 cm, maka

hitunglah panjang diameter setengah lingkar

tersebut.

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
teorema pythagoras
dan tripel pythagora

Mengevaluasi
(C5)

i Disajikan permasalahan

mengenasebuah bingkai
jendela yang memiliki
ukuran tertentupeserta
didik mampu menguiji
kebenaran penyelesaian
matematika yangisiajikan
dengan menggunakan
konsep Pythagoras

Bingkai jendela yang terlihat dibawah i
berbentuk persegi panjang dengan panjang &
lebar 6 cm, dan panjang salah satu diagona
11 cm. Apakah bingkai jendela tersebut ber
benar persegi panjang? Jelaskan.




78

9 Disajikan permasalahan
mengenasebuah bingkai
jendela yang memiliki
ukuran tertentupeserta
didik mampu menilai
kebenaran penyelesaian
matematika




Lampiran 6: Lampiran Soal Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Nama

Tanggal

Kelas :

Alokasi Waktu : 60 Menit

Petunjuk !

1. Bacalah bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Selesaikanlah soal berikut secara mandiri, singkat dan jelas!

SOAL
1. Sebagian besar bumi terdiri dari lautan, tak heran jika 95% komunitas

perdagangan dunia melalui sarana transportasi laut, demgaiggunkan
50.000 kapal tanker, kapkhpal pengirim, dan pengangkut barang raksasa.
Sebagian besar kaphpal ini menggunakan bahan bakar solar. Para insyinyur
berencana membangun tenaga pendukung menggunkan angin untuk kapal
kapal tersebut. Salah satsulan mereka adalah dengan memasang layar pada
kapal dan menggunkan tenaga angin untuk mengurangi pemakaian solar serta
dampak solar terhadap lingkungan. Perhatikan gambar kapal layar berikut.

Gambar 1. llustrasi Kapal Layar

Dari hal tersebut, apabilaudut atas layar vdan tinggi layar 150 meter,
berapa panjang tali minimal yang digunakan mengikat ujung layar hingga
permukaan kapal?

2. Di dalam sebuah persegi panjang dibuat dua buah setengah lingkaran yang
ukurannya sama dan saling bersinggungan sepenpak pada gambar di
bawabh.
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Jika panjang dan lebar persegi panjang tersebut masasgqg 16 cm dan 8

cm, maka hitunglah panjang diameter setengah lingkaran tersebut.

Bingkai jendela yang terlihat dibawah ini berbentuk persegi panjang dengan
panjang &m, lebar6 cm, dan panjang salah satu diagonalliyam. Apakah
bingkai jendela tersebut beraenar persegi panjang? Jelaskan.




Lampiran 7: Kunci JawabaiKemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Alternatif Penyelesaian Berdasarkan

No Butir Soal Indikator Kemampuan
Menyelesaikan Soal Cerita
1 | Sebagian besar bumi terdiri dg § Diketahui

lautan, tak heran jika 95%
komoditas perdagangan dunia
melalui sarana transportasi lat
dengan menggunkan 50.000
kapal tenker, kapdtapal
pengirim, dan pengangkut
barang raksasa. Sebagian bes
kapatkapal ini menggunakan
bahan bakar solar. Para
insyinyur berencana
membangun tenaga pendukur
menggunkan angin untuk kapa
kapal tersebut. Salah satu
usulan mereka adalah dengan
memasang laygrada kapal dar
menggunkan tenaga angin
untuk mengurangi pemakaian
solar serta dampak solar
terhadap lingkungan. Perhatik
gambar kapal layar berikut.

Gambar 1. llustrasi Kapal Lay:

Dari hal tersebut, apabila sudu
atas layar vdan tinggi layar
150 meter, berapa panjang tal
minimal yang digunakan
mengikat ujung layar hingga
permukaan kapal?

Sudut atas layar (C)&= v
Tinggi layar = 150 meter

1 Ditanyakan
Berapapanjang tali minimal yang
digunakan mengikat ujung layar
hingga permukaan kapal?

1 Membuat model matematika

A B
Informasi tambahan
Sudut sikusiku (A)= w Tt
SudutB)=wmT TUL TU
Perbandingan segitiga sHsiku
sudut istimewa vt VQ O & T
menggunakan 1 : WAC
Penerapan Teorema Pythagoras
66 006 06

1 Menyelesaikan model matematika
Karend 0 Q w'&C sama, maka
panjangd 0= 0 Oyaitu 150 m
Selanjutnya dengan konsep
Pythagoras maka.

60 006 06

O pPUT PUT

0 QCQCUTNMUCUTT

6 Ut @tmm

5

5

p LI
CPpg

Q: O: Oz O: O

1 Menjawab pertanyaan soal
Jadi,panjang tali minimal yang
digunakan mengikat ujung layar




hingga permukaan kapal adalah
¢cpkAOAO

Di dalam sebuah persegi
panjang dibuat dua buah
setengah lingkaran yang
ukurannya sama dan saling
bersinggungan seperti tampak
pada gambar di bawah.

Jika panjang dan lebar perseg
panjang tersebuhasingmasing
16 cm dan 8 cm, maka
hitunglah panjang diameter
setengah lingkaran tersebut.

Diketahui

Panjang persegi panjang adalah
cm

Lebar persegi panjang adalah 8 cr
Ditanyakan
Berapakah panjang diamet
setengah lingkaran tersebut?

T Membuat Model Matematika

- Misalkan panjang jasjari lingkaran
itu adalah r. Maka, perhatikan ske
gambar berikut.

\\\% ,
r x r
16 cm

Bcem

- Dari gambadapat berlaku teorem
Pythagoras
[ P +o
1 Menyelesaikan Model Matematika
- Perhatikan bahwa
r+x+r=16
2r+x=16
x =16z 2r

- Karena segitiga siksiku itu,
berlaku rumus Pythagoras.

[ P +o
N PO+ PO Ci
Ti @T + QUL QO C
o¢ Ti
Ti Ti o1t oCT
@t oCT
r=5

1 Menjawab pertanyaan soal
Karena panjang jajari lingkarannya 5
cm, maka itu berarti panjang
diameternya adalah 2 x 5 = 10 cm




Bingkai jendela yang terlihg
dibawah ini berbentuk perse
panjang dengan panjang 8 ¢
lebar 6 cm,dan panjang sala
satu diagonalnya 11 cm. Apak
bingkai jendela tersebut benrd
benar persegi panjang? Jelask

OROQE & ADE QOETM WG

1 Menyelesaikan model matematika

Diketahui

Panjang 8 cm

Lebar: 6 cm

Diagonal: 11 cm

Ditanyakan

Benarkah berbentuk persegi
panjang?

1 Membuat model matematika

C D
s
W 6cm
A 8cm B
Menerapkan konsep teorema
Pythagoras

Karena sudut pada persegi panja
adalah sikesiku, maka untuk
menentukan diagonal dalam
persegi panjang berlaku teorema
Pythagorayaitu:

0QOQE ¢ GHE QHE Q

0 QOO

Pada permasalahan ini, lebar pers
panjang dianggap sebagai tinggi.
Maka, untuk mengetahui bentuk
bingkai jendela tersebut persegi
panjang atabukan, kita perlu
mensubtitusikan hal yang diketahu
ke dalam persamaan tersebut. Jike
persamaan terbukti benar, maka
bingkai jendela tersebut berbentuk
persegi panjang. Namun, jika
pernyataan tersebut salah maka




bingkai jendela tersebut tidak
berbentuk prsegi panjang.
p @ A& P & Ppwa
pEOE O@E @A
ppod Vpmaa
pad pmwa

1 Menjawab pertanyaan soal
Ternyata, pernyataan tersebut tida
terpenuhi. Maka sudut pada bingka
jendela tersebut tidak sikaiku.
Padahal semua sudut pada persec
seharusnya sikaiku.

Jadi, bingkai jendela tersebut
sebenarnya bukan berbentuk pers
panjang.




Lampiran 8: Pedoman Wawancara

No

Aspek Kemampuan
Menyelesaikan Soal Cerita
Kategori HOTS

Pertanyaan

Menuliskan yang diketahui

1. Coba kamu perhatikan dan bacakan
soal ini. Jika sudah, apa pendapat ka|
tentang soal ini?

2. Apakah kamu mengerti dengan soal
ini?

3. Informasi apa yang ada dalam masal
tersebut?

Menuliskan yang ditanyaka

4. Dari permasalahan tersebut, apa yan

akan kamu selesaikan?

Membuat model matematik

5. Apa rencana yang kamu pikirkan keti

6. Pengetahuan/konsep apa saja (yang

7. Bagaimanakah model matematis yan

melihat soal tersebut? Coba jelaskan

sudah kamu pelajari) yang dibutuhka
dalam penyelesaian masalah tersebu

dapat digunakan untuk menyelesaikal
soal tersebut?

Menyelesaikan model
matematika

8. Bagaimanakakangkahlangkah yang

kamu gunakan dalam menyelesaikan
masalah ini?

9. Apa alasan kamu menggunakan
langkah tersebut dalam menyelesaika
masalah ini?

10.Apakah ada kendala dalam kamu
menyelesaikan langkdhngkah
tersebut?

11.Apakah perhitungan yang kamu
tuliskan sudh benar?

Menjawab pertanyaan soal

12.Perhatikan kembali soal, apakah
permasalahannya sudah terjawab?

13.Kesimpulan apa yang kamu peroleh
dari proses pengerjaan soal tersebut

14.Apakah hasil akhir yang kamu tuliska
sudah benar?

t




Lampiran 9: Validasi Soal Tes

LEMBAR VALIDASI SOAL TES
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA BERBASIS HOTS

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/2

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis : Reza Riski

Nama Validator - Logmi, §.Si. M4
Pekerjaan . Dosen

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolam-kolam validasi isi, bahasa soal
dan penulisan soal, serta rekomendasi, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi
e  Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e  Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa dan penulisan soal
o Apakah saol menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan Bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berikut tanda cek (V) dalam kolom penelitian menurut pendapat anda!

Keterangan:
v : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
Cv : Cukup Valid DP  :Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami



TV : Tidak valid TDP  : Tidak dapat dipahami

TR - Dapat digunakan tanpa revisi

RK - Dapat digunakan dengan revisisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir | V[ CV [KV [ TV [ SDP [ DP [ KDP [ TDP | TR | RK | RB [ PK

1 v T Lo

2 v £ 4

3 / 4 v

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

- indicator . Soat boom  Sesuod , Dcvaivi  Seman

lMemgetmans: )

Banda Aceh, Az ..2023
Validator/Penilai,

Ay —

NIP. 197006071999052001



LEMBAR VALIDASI SOAL TES
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA BERBASIS HOTS

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/2

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Penulis : Reza Riski

Nama Validator :Azhac, S.pd
Pekerjaan : Gurv

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolam-kolam validasi isi, bahasa soal
dan penulisan soal, serta rekomendasi, perlu dipertimbangkan hal-hal bcrikut;
a. Validasi isi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
o  Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa dan penulisan soal
o Apakah saol menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia?
o Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
o Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan Bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berikut tanda cek (V) dalam kolom penelitian menurut pendapat anda!

Keterangan:
\Y : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
Ccv : Cukup Valid DP  :Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP :Kurang dapat dipahami



I\Y : Tidak valid TDP  : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir | V |CV |KV | TV | SDP | DP | KDP | TDP | TR [RK | RB | PK
| v |V v’

2 |v v v

3 v V]

3. lika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh, © L. Maret 2023
Validator/Penilai,

AZHAR, S.Pd.
NIP. 19711210 200604 1 006



Validasi Pedoman Wawancara

Lampiran 10




